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ABSTRAK

omplementasi Metode Snowball Throwing dalam meningkatkan minat belajar
siswa mata pelajaran bahasa arab kelas VI Ml Darul Hikmah Langkap burneh
Bangkalan
Nama : Fatimatus Sahro
NIM : 201693010750
Program Studi: Pendidikan Agama Islam
Pembimbing : Imam Haromai8.P.d. M.Pd.

Skripsi ini dilatarbelakangi Faktanya Peneliti menemukan bahwa siswa
kelas VI MI Darul Hikmah yang kesulitan dalam menghafal kosa kata dalam
bahasa arab yang merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa
sebelum mempelajari materi selanjutnya. Kejadian inilah membuat siswa
mengalami kesulitan dan kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran
selanjutnya.

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 1.Apakah metode
Snowball Throwing merupakan metode pembelajaran yang tepat dalam
meningkatkan minat belajar siswa dalam menghafalkan kosa kata bahasa arab
dikelas VI MI Darul Hikmah? 2.Apakah metode Snowball Throwing dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafalkan kosa kata bahasa arab
dikelas VI MI Darul Hikmah?

Penelitian ini bersifat penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu penelitian yang
didasarkan pada permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran. Dasar
penelitian tindakan kelas ini berangkat dari awal peneliti terhadap pembelajaran
bahasa arab dikelas, hasilnya didisikusikan dengan, wali kelas, dan kelompok
guru untuk mendiagnosis keadaan dalam kelas, selanjutnya direncanakan, dan
melakukan refleksi secara sistematis dengan berbagai tindakan alternatif untuk
mengatasi permasalahan siswa dalam rangka memperbaik

Tujuan penelitian ini dimaksud untuk mengetahui apakah metode Snowball
Throwing merupakan metode pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan
Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa arab Kelas VI MulDar
Hikmah, terutama dalam menghafal kosa kata. Analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan mengunakan pendekatan statiskik deskriptif,
dimana hasil penelitiannya memberikan gambaran terhadap gejala-gejala, fakta-
fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa metode Snowball Throwing
merupakan metode pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran bahasa arab kelas VI Ml Darul Hikmah rkatai
kata dalam bahasa arab.

Kata kund : Metode Snowball Throwing Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Kelas VI.

Xiii



ABSTRAK

omplementasi Metode Snowball Throwing dalam meningkatkan minat belajar
siswa mata pelajaran bahasa arab kelas VI Ml Darul Hikmah Langkap burneh
Bangkalan
Nama : Fatimatus Sahro
NIM : 201693010750
Program Studi: Pendidikan Agama Islam
Pembimbing : Imam Haromai8.P.d. M.Pd.

This thesis is motivated by the fact that the researchers found that
students of class VI MI Darul Hikmah who had difficulty memorizing Arabic
vocabulary were the basic abilities students must have before learning e ne
material. This incident made students experience difficulties and lacktefest
in following the next learning.

The problem in this study is 1. Is the Snowball Throwing method an
appropriate learning method in increasing student interest in memorizing Arabic
vocabulary in class VI Ml Darul Hikmah? 2. Is the Snowball Throwing method
can improve students' ability to memorize Arabic vocabulary in class VI MI
Darul Hikmah?

This research is a classroom action research (CAR), whichseareh
based on problems that arise in the learning process. The basis of thiactiass
research departs from the beginning of the researcher on learning Amnatbie i
classroom, the results are discussed with the homeroom teacher and thefyroup
teachers to diagnose the situation in the classroom, then planned, and
systematically reflects with various alternative actions to overcome student
problems in order to improve.

The purpose of this study is intended to determine whether the Snowball
Throwing method is an appropriate learning method in improving Student
Learning Interest in Arabic Language Learning Class VI Ml Darul Hikmah,
especially in memorizing vocabulary. Analysis of the data used in this study is
use a descriptive statistical approach, where the results of the gitmlyide a
description of the symptoms, facts or events systematically and accurately.

From this research it can be seen that the Snowball Throwing method is
an appropriate learning method in increasing students' interest in learning Arabic
subjects in class VI MI Darul Hikmah vocabulary material in Arabic.

Keywords: Snowball Throwing Method Increases Student Learning Interest
Class VI.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses mengubah sikap dan karakter sesorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan latihan, yang melalui proses belajar mengajar, perbuatan, dan cara kendidi
Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa dan martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembang potensi pesrta didik agar menjadi manusia yang

berguna dan beriman serta percaya kepada Tuhan yang Maha Esa.

Pendidikan juga bisa dikatakan sebagai Hal yang penting dalam kehidupan,
Karena pendidikan merupakan bagian integral dan sebagai tiang dalam
pembangunan sebuah bangsa dimana bangsa sangat membutuhkan pemuda-
pemuda yang cerdas, tangguh dan memiliki wawasan yang bagus, Integral dalam
pembangunan maksdnya adalah pendidikan ditujukan untuk mengembangkan
sumber daya manusia (SDM) bangsa yang berkualitas, maka sangat dibutukan

minat untuk belajar dalam pendidikan.

1$V O L @Qrwlemeatasi Metode diskusi mata Pelajaran Agidah Akklas VIl MTS
Raudatul Ulum Klampis Bangkalap, o 6NULSVLp 67%,h'BDUGX@ +LNPD



Minat belajar merupakan bentuk ketertarikan, keinginan siswa untuk
melakukan hal, tugas, latihannya berkaitan dengan pembelajaran. Dengan

meningkatkan Minat belajar dalam belajara maka secara singnifikan prestasi



hasil belajarpun bisa membaik ketika minat belajar meningkat ketika
terjadinya proses belajar mengajar. Dengan demikian peranan minat belajar
dalam Proses belajar mengajar sangat penting untuk tercapainya tujuan

pembelajaran dari hasil belajar siswa yang telah dilakukan.

Proses belajar mengajar adalah proses dimana guru sebagai pemegang
peran utamanya merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan.
Dalam proses ini belajar mengajar terjadi proses yang integral antara degiat
mengajar guru dan aktivitas belajar siswa. Guru memiliki peranan yang sangat
penting dalam hal ini Apalagi di Kelas, dimana banyak masalah yang diteliti
salah satunya adalah siswa belum mendapatkan nilai yang diharapkan, yang
sesuai dengan Standar Kompetensi dalam belajar Bahasa Arab disebabkan kare
tidak tertarik dalam penyampaian materi di sekolah yang di sampaikan oleh guru,

sehingga berkurang minat untuk belafar.

Hal ini sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa di sekolah. Kerena
dapat menyebabakan menurunnya minat belajar siswa di sekolah. dan seperti
yang kita ketahui bahwa minat belajar siswa mempunyai peran penting terhadap
prestasi siswa di sekolah, untuk peningkatan minat belajar siswa, mutlak
diperlukan guru memperhatiakn komponen- komponen dalam proses belajar
mengajar ada beberapa komponen di antaranya adalah tujuan, bahan, metode,

media dan evaluasi salah satu komponen yang berperan adalah metode. Kerena

2. PDP LEQX 1Pen®apkan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Motivasi
Pelajaran PAKelas IX SMP Yammer Tunjung Langkap burneh Bangkalam 6 Np LSV L
STAI Darul Hikmah, 2016),1.
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motode cara yang efektif yang sering di gunakan untuk menyampaikan materi

dalam proses belaja mengajar.

Dilihat dari realitas yang terjadi Seperti halnya kita ambil contoh dalam
mata pelajaran bahasa arab kelas VI Ml Darul Hikmah materi kosa-katan dala
bahasa arab, Ketika proses pembelajaran terjadi ada beberapa siswasiawie20
ada 8 siswa kurang lebih tidak memperhatikan ketika proses pembelajaran, ketika
guru menerangkan suatu materi kepada siswa ada 8 siswa yang terlihat
mengantuk, ada yang terlihat lesu, dan ada yang terlihat tidak bersemnagat
dalam mengikuti proses pembelajaran, Sehingga menjadi masalah yang dihadapi

oleh guru bahasa arab kelas VI .

Permasalahan yang terjadi pada siswa dikelas VI, membuat guru mata
pelajaran bahasa arab harus menindaklanjuti permasalahan yang terjadi dan
mencari solusi yang baik, dimana dengan solusi tersebut bisa menjadi jalan
keluar serat menjadi terobosan yang baik untuk menangani permasalahan di kelas
seperti yang terjadi dikelas VI siswa ada yang terlihat mengantuk, ada yang
terlihat lesu, dan ada yang terlihat tidak bersemnagat dalam mengikuti proses

pembelajaran.

Metode yang tepat dan metode yang menarik adalah salah satu terobosan
yang bisa dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran,
dimana guru bisa menggunakan metode yang menarik ketika menerangkan suatu

meteri dikelas, atau ketika guru ingin mendapat respon yang baik dari siswa yang

8Siti Amina, WawancaraMI Darul Hikmah kelas 1V, 20 Februari 2020.
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mana siswa bisa memiliki ketertarikan dalam belajar seperti permasajaiman
terjadi dikelas VI MI Darul Hikmah, kerena metode yang menarik akan membuat
siswa tidak merasa bosan didalam kelas, dan siswa akan terlihat semangat jika

suasana didalam kelas sudah tidak membosankan.

Metode Snowball Throwing adalah aél satu metode yang paling
efifesien dalam menyampaikan materi bahasa arab termasuk mengafalkan kosa
kata, selain hal tersebut metode ini tidak membosankan sehingga dapat
meningkatkan minat belajar siswa, Metode Snowball Throwing sendiri adalah
metode dimana murid dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen
kemudian masing-masing kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat
tugas dari guru lalu masing-masing murid membuat pertanyaan yang dibentuk
seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian dilempar ke murid lain yang masing-

masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang dipefoleh.

Berawal dari permasalah yang terjadi di atas, penulis ingin lebih
mengetahui sejauh mana Implementasi Metode Snowball Throwing dalam
mrningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa arab\Kelal
Darul Hikmah dan peneliti ingin lebih mengetahui hal apa saja yang menghambat
dan bagaimana cara penerapannya, sehingga dapat meningkatkan minat belajar
siswa didalam kelas. Untuk mencari solusi dari masalah yang terjadi penulis
melakukan penelitian dan hasil dari penelitian ini akan di jadikan bahan

penyusunan skripsi yang berjudul

“MusoKLKXO +DVDQ p3$, 6HMdleldan Sttdtegd PembelajarS Al
Darul Hikmahp G Dl@tpsP/classroom.google.com/c/MTEL1OTI20TYO0ODdéambil
tanggal 18 februari 2020, pukul 19. 24 Wib.



https://classroom.google.com/c/MTE1OTI2OTY0ODJa
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0,03/(0(178%6, 0(72'( 612:%$// 7+52:,1* '$/80
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISIWA MATA PELAJARAN
BAHASA ARAB KELAS VI Ml DARUL-HIKMAH LANGKAP BURNEH

%$1*. 3/$1p

B. Sasaran Penditian
Penelitian Tindakan kelas di MI Darul Hikmah kelas VI memiliki
sasaran yaitu siswa kelas 1V yang berjumlah 20 siswa, dimana pgungditi
seagai guru Bahasa arab berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi
permasalahan yang telah terjadi di kelas VI yaitu meningkatkan minat
belajar siswa dalam materi kosa kata dalam bahasa arab, dinsama si
tertarik untuk belajar dan mampu menghafal kosa kata dalam bahasa arab
dengan baik dan sasaran penelitan dirinci sebagai berikut:
a. Metode
Metode Snowball Throwing, dalam penelitian tindakan kelas
ini peneliti menerapkan Metode Snowball Throwing Pada Mata
Pelajaran bahasa arab kelas VI Ml Darul Hikmah Langkap burneh
Bangkalan untuk meningkatkan minat belajar siswa.
b. Materi
Materi dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti
mengajarkan cara Menghafal dan mengingat kosa kata dalam mata
pelajaran bahasa arab.

¢c. Pesarta Didik
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Peserta didik dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu siswa
kelas VI Madrasa Ibtidaiyah Darul Hikmah Langakap Burneh
Bangkalan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis
akan memaparkan masalah yang mendasar yang layak untuk dikaji dalam

penulisan adalah sebagai berikut:

1. Apakah metode Snowball Throwing merupakan metode yang tepat dalam
meningkatkan minat belajar siswa mata pelajaran bahasa arab kelas VI
MI Darul Hikmah Langkap burneh Bangkalan?

2. Apakah metode Snowball Throwing dapat meningkatkan minat belajar
siswa mata pelajaran bahasa arab kelas VI MI Darul Hikmah Langkap

burneh Bangkalan?

D. Tujuan Penditian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan dari
penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui Apakah metode Snowball Throwing metode yang
tepat dalam meningkatkan minat belajar siswa mata pelajaran bahasa arab
kelas VI MI Darul Hikmah Langkap burneh Bangkalan.

2. Untuk mengetahui Apakah metode Snowball Throwing dapat
meningkatkan minat belajar siswa mata pelajaran bahasa arab kelas VI Ml

Darul Hikmah Langkap burneh Bangkalan.
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E. Manfaat Penditian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat untuk

semua pihak yang terkait dengan penelitian ini, baik secara manfaat

teoritis maupun manfaat praktis.

1. Manfaat teoritis

a.

Bahan informasi mengenai penerapan Metode Snowball Throwing
pada mata pelajaran bahasa arab kelas VI MI Darul Hikmah Langkap
burneh Bangkalan.

Bahan masukan bagi guru-guru, Kepala Sekolah dan siswa pada Ml
Darul Hikmah Langkap burneh Bangkalan khususnya, dan sekolah-
sekolah lain pada umumnya guna meningkatkan penerapan metode
Snowball Throwing dalam kegiatan belajar mengajar.

Untuk mengetahui tata cara penerapan metode Snowball Throwing
dalam meningkat minat belajar pada mata pelajaran bahasa arab kelas
VI MI Darul Hikmah Langkap burneh Bangkalan.

Peneliti ini dapat memberikan inovasi bagi pengembang pendidikan
untuk mengembangkan pembelajarab dengan metode Snowball

Throwing.

2. Manfaat Praktis



38

a. Peneliti ini diharapkan menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Khususnya yang memiliki
permasalahan yang sama.

b. Meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Arab

c. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam memilih metode
pembelajaran sihingga dapat Meningkatkan minat belajar siswa.

d. Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan pengalaman yang

berharga bagi mahasiswa khususnya bagi peneliti sendiri.

F. Penegasan Istilah Judul

Untuk menghindari persepsi dan kesamaan konsep dalam mengartikan istilah
pada judul Skripsi 0,PSOHPHQW D VinowballWThBWwing dalam

meningkatkan minat belajar siswa mata pelajaran bahasa arab\Kelt Darul
+LNPDK /DQJNDS EXUQrhbka pebuQditdgBskad Qelperapa istilah

sebagai berikut:

1. Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan.

2. Metode adalah suatu prosedur atau cara mengetahui sesuatu.

3. Snowball Throwing adalah melempar bola salju( Kertas yang
dibulatkan seperti bola dimana didalam kertas berisi pertanyaan
yang harus di jawab oleh kelompok tertentu yang telah
mendapatakn bola salju atau bola yang terbuat dari kertas yang
telah dilemparf.

4. Minat belajar adalah rasa ketertarikan atau keinginan.

SPoerwandartoKamus besar bahasa Indoneglakarta: Balai Pustaka,2007), 27.
S)LWULDQL YHEE\ $ BadnQAfkkiiKdéngad Showkall Throwimy
(Sumatra Barat 20183.



39

5. Mata pelajaran bahasa arab adalah mata pelajaran yang membahas
bahasa-bahasa atau percakapn dalam bentuk berbahaga arab.

6. Kelas VI adalah salah satu kelas MI Darul-Hikmah, Merupakan
Lembaga yang berada di Pondok Pesantren Darul-Hikmah

Langkap Burneh Bangkalan

G. Sisgemai ka Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan Skripsi, Penulis memandang perlu

Sistematika Pembahasan sebagai berikut:

Bab |  :Skripsi ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri: Latar
Belakang Masalah, Sasaran Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan
dan Manfaat Penelitian, Penegsan istilah Judul, dastematika

Pembahasan.

Bab Il :Landasan Teori, dimana pada bab ini akan membahas
Implementasi, pengertian metode Snowball Throwing, penerapan
metode Snowball Throwing, Meningkatkan Minat Belajar Siswa

kelas VI.

Bab Il :Membahas Laporan mengenal hasil penelitan yang berisi tentang
Jenis Penelitian, Subjek Penelitian, Tehnik Pengumpulan Data,

Instrumen Penelitian, Analisis Data, Indikator Keberhasilan.

Siti Bahriya, Afag Arabiyyalh (Jakarta: UIN Syarif Hidayatulloh, 2008), 02
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Bab IV :Membahas Gambaran umum penelitian, Prosedur dan Hasil
Penelitian yang sudah di lakukan oleh peneliti selama melaksanakan

penelitian.

Bab V :Merupakan penutup yang meliputi Kesimpulan dan saran yang
diberikan oleh penelit, sebagai motivasi untuk lebih maju untuk

pembaca dan Lembaga.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

1. KarangkaTeori

a.

Implementasi

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Implemmentasi
yaitu pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan pengertian umum adalah
suatu tindakan atau pelaksana rencana yang telah disusun rinci dan penuh
persiapar¥ Penerapan yang dimaksud merupakan pelaksanaan dari
sebuah kebijakan. Pelaksanaan tersebut dapat berupa perintah atau pun
sebuah keputusan. Kemudian pada pendapat lain mereka juga
mengatakan bahwa Implementasi adalah sebuah fenomena yang terjadi
setelah adanya pelaksanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan
kata lain, kebijakan harus terlebih dahulu ditetapkan, baru kemudian

timbulnya penerapah.

Konsep dalam Implementasi sudah banayak diperbincangkan
seiring dengan adanya dukungan dan banyaknya pakar memberikan
kontribusi pemikiran mengenai Implementasi salah satu tahap demi
tahap dari proses kebijakan. Beberapa penulis menempatkan tahap

Implementasi kebijakan pada posisi yang berbeda-beda, Namun pada

8Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://kbbi.kemdikbud.goo.ig/entri/implementasi, di
ambil 18 februari 2020, pukul 13.20 Wib.
®Nurdin Usman,Konteks Imlementasi berbasis kurikulymilakarta: PT Graftindi
persada,2007),70.

11


https://alihamdan.id/
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prinsipnya setiap kebijakan publik selalu ditindak lanjuti dengan

Implementasi kebijakan.

Implementasi sudah dianggap sebagai wujud utama didalam tahap
yang sangat menentukan dalam proses kebijakan. Mengenai pandangan
tersebut telah dikuatkan dengan pernyataan yang telah dilontarkan oleh
Edwarddll bahwa tanpa Implementasi yang sangat efektif keputusannya
dalam membuat kebijakan tidak akan berhasil untuk dilaksanakan.
Implementasi kebijakan merupakan aktifitas yang akan terlihat setelah
dikeluarkan pengarahan yang sah dari suatu kebijakan yang meliputi
upaya mengelolarnput untuk menghasilkan output atau outccomes bagi

masyarakat?

Implementasi Menurut para tokoh adalah sebagai berikut:

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada
aktivitas, aksitindakan atau adanya mekanisme suatu sistem,
implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana

dan untuk mencapai tujuan kegiatan.

Menurut Guntur Setiawan berpendapat, implementasi adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara
tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan

pelaksana,birokrasi yang efektif, dan ada ketentuan.

Riyatul Halaliyahgmplementasi Metode Quic On The Draw Dalam Meningkatkan
Minat belajar Siswa Kelas X TKJ Bidang Studi Pendidikan Agama Islam SMK Nurul
$PDQDKp o06NULSVLp 67%,)/I0UXO +LNPDK
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Dari kesimpulan di atas dapat di simpulkan bahwa implementasi
adalah penerapan atau tindakan dari sebuah keputusan yang diterapkan
dan di rencanakan setelah adanya kebijakan dan proses yang telah terjadi,
dan ditentukan sebelumnya dan penerapan ini sudah pernah di laksanakan,
oleh karena itu Implementasi tidak berdiri sendiri tetapi melalui proses

yang telah terjadi oleh objek- objek yang bersangkutan.

e. Metode Snowbdl Throwing

OHWRGH EHUDVDO GDUL EDKDVD ODWLQ \DN
PHODOXL GDQ oKRGRVnn \DNLQL FDUD GDODP E
oWKDULTDKp \DNLQ MDODQ DWDX FDUD VLVWHP
sesuatu. Sedangkan menurut istilah metode adalah cara atau sistem
mengatur jalannya suatu cita-cita. Dalam pemakain yang umum, metode
di artikan sebagai suatu cara atau jalannya prosedur yang di pakai untuk

mencapai tujuan dan cita-cita tertentu.

Metode juga merupakan suatu pokok yang sangat penting dalam
sebuah proses pembelajatafanpa adanya penguasaan sebuah metode,
maka proses pembelajaran dan tujuan yang ingin dicapai akan berjalan
tidak seimbang bahkan mengalami kegagalan. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, jika seorang guru semakin menguasai metode

maka guru tidak akan memiliki kesulitan dalam memilih metode yang

1A18] Z Zu RedJ&luh Penggunaan Metode Snowball Throwing Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajafh /| < > ~ s// "~"DWE 66NDLEYXp 6783,
Darul Hikmah, 2018 18.
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cocok dengan materi yang akan dijelaskan ketika proses pembelajaran

berlangsung.

Dorongan dalam memilih metode secara tepat dalam proses
belajar mengajar telah dijelaskan oleh Allah SWT secara langsung. Salah

satunya terdapat dalam surat An-Nahl ayat 125:
Blohs abePge BBt EOR8 BB HR G0 ® OAED <
SRS BBy AEHS

$ U W L G&bruhqmanusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuanmu Dialah yang Lebih Mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
RUDQJ IDQJ SHQGDSDWNDQ SHWXQMXNnn

Dari penjelasan ayat tersebut dapat kita ketahui banyak sekali
macam metode pengajaran yang telah dirumuskan sebagai alternatif dari
guru dalam menyampaikan materi pengajaran, salah satu metode yang
bisa digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata

pelajaran bahasa arab adal&mowball Trowing

Snowball ThrowingSnowball secara etimologi berarti bola salju,
Sedangkan Throwing artinya melempar. Snowball Throwing secara
keseluruh dapat di artikan melempar bola salju, sedangakan secara

terminologi adalah suatu metode dimana murid dibentuk dalam beberapa

12QS.An-Nalh(16): 125.
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kelompok yang heterogen kemudian masing-masing kelompok dipilih
ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru lalu masing-masing
murid membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas
pertanyaan) kemudian dilempar ke murid lain yang masing-masing murid

menjawab pertanyaan dari bola yang diperdfeh.

Snowball Throwing Menurut para tokoh adalah sebagai berikut:

Menurut Bayor (2010) mengemukakan bahwa Snowball Throwing
adalah suatu metode pembelajaran yang diawali dengan pembentukan
kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru
kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk
seperti bola salju lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa
menjawab pertanyaan yang tertulis di dalam kertas yang sudah berbentuk

bola salju.

Menurut Suminanto(2010) Snowball Throwing adalah motode
SHPEHODMDUDGQ JHO X Q 6t¥d® pédnDel&gRaD i M&aBM X p 0
siswa untuk lebih siap dan lebih tanggap dalam menerima pesan dari
siswa lain dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas, dan

menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok

BMusoKLKXO +DVDQ p3$, 6HMdlelYan SttdtegdPembelajarSm Al
Darul Hikmahp G Dl@tpsP/classroom.google.com/c/MTELOTI20TYO0ODJa, diambil
tanggal 22 februari 2020, pukul 12.10 Wib.


https://classroom.google.com/c/MTE1OTI2OTY0ODJa
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dan menjawabnya dari bola salju yang berbentuk gelundungan yang telah

GLSHUROHKD

Menurut Suprijon(2010) Metode Snowball Throwing suatu cara
penyajian bahan pembelajaran dimana murid dibentuk suatu kelompok
yang dimana masing-masing kelompok dipilih ketua kelompoknya yang
bertanggung jawab dan tegas untuk mendapatkan tugas,dan memimpin
anggotanya dengan baik dan menjelaskn materi secara rinci yang

diberikan oleh guru.

Dari kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa Metode
Snowball Throwing adalah metode pembalajaran yang di awali dengan
pembentukan kelompok yang diwakili ketua untuk mendapatkan tugas
atau materi dari guru yang akan didiskusikan dangan kelompok masing-
masing kemudian perwakilan kelompok membuat pertanyaan yang di
tulis dikertas, kertas pertanyaan tersebut di buat seperti bola salju yang
berbentuk bulat ( kertas pertanyaan ) dilempar ke siswa/kelompolg yan
satu pada yang lain dan masing-masing yang mendapatkan bola harus

menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.

14 vi @evasan PendidikanU o u Z33%IIAAAXA A « v% v ] ]I vX }JuU ] u
februari 2020, pukul 20.06 Wib
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Adapun Langkah-Langkah penggunaan Metode Snowball Throwing
yaitu:

Guru terlebih dahulu menyampaikan tentang materi yang akan
dipersiapkan atau di sajikan dalam pembelajara yang akan dilakukan.
Guru kemudian membentuk kelompok. Setelah kelompok terbentuk
guru memanggil ketua dari masing-masing kelompok.
Setelah memperoleh penghargaan dari guru sebagai ketua kelomopk,
masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing.
Guru meminta kepada anggota masing-masing kelompok untuk
mendiskusikan tentang materi yang telah di jelaskan oleh guru,
kemudian masing- msing anngota kelompok mengajukan pertanyaan
kepada kelompok yang laif.
Guru mempersiapkan selembar kertas dan diberikana kepada masing-
masing anggota kelompok, kemudian mereka menulis pertanyaan
yang akan di lemparkan ke kelompok lain sesuai dengan materi yang
telah dijelaskan oleh guru.
Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola salju dan dilempar dari
satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 4 menit atau

menurut waktu yang telah di tentukan.

Setelah siswa mendapatkan satu bola, maka mandapatkan satu

15Anjar,Wawasan pendidikan........,
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pertanyaan atau lebih, dan pertanyaan tersebut diberikan kesempatan
kepada  siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam

kertas berbentuk bola dengan cepat dan tepat.

Adapun kelebihan dari Metode Snowball Throwiygitu:

1. Melatih kesiapan mental siswa.

2. Saling memberikan pengetahuan antara siswa satu dengan yang
lainnya.

3. Terciptanya suasana belajar yang komunikatif (mudah dimengerti ).

4. Siswa akan memahami pentingnya tanggung jawab.

5. Metode yang menyenangkan.

6. Menciptakan kekompakan siswa.

Adapun kekurangan dari Metode Snowball Throwipaitu:

1. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dan  menguasai
materi dengan baik tentu menjadi penghambat bagi anggota lainnya
sehingga ketika melakukan diskusi memerlukan waktu yang cukup
lama.

2. Memerlukan waktu dan proses yang cukup lama.

3. Sangat bergantug pada kemampuan siswa dalam memahami materi.
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4. Pengetahuan siswa cenderung terbatas hanya pada materi yang
didikusikan saja®

f.Bahasa Arab

Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyaraka berupa
bunyi yang dihasilkan oleh suara atau alat ucapan manusia, Sedangakan
Bahasa Arab sendiri adalah alat komunikasi berupa simbol dan bunyi
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang di gunakan antara anggota
msyarakat yang pada umumnya di gunakan oleh masyarakat jazirah yang
ada di wilayah arab, Bahasa Arab adalah bahasa resmi yang digunakan di
arab saudi, kosa kata dalam bahasa arab sudah banyak digunakan, baik di
negara arab saudi atau di negara kita sendiri yang sering di gunakan

dalam mata pelajaran bahasa arab.
Ada beberapa pendapat pakar mengenai pengertian bahasa Arab, yaitu:

1). Syaikh Mustafa Al-Gulayayniy memberikan pengertian bahasa
sebagai berikut:
a5 @oat 688 FBE0T: Vb BEb O @R I

Bahasa Arab adalah kalimat yang dipergunakan bangsa Arab

dalam mengutarakan maksud dan tujuan mergka

2). Ahmad Al-Hashimiy memberikan pengertian bahasa Arab sebagai

BMusoKLKXO +DVDQ p3$, 6HMdeldan StdtegdPembelajarsdm Al
Darul Hikmahp dalam https://classroom.google.com/c/MTEL1OTI20TY0ODJa, diambil
tanggal 22 februari 2020, pukul 19. 24 Wib.


https://classroom.google.com/c/MTE1OTI2OTY0ODJa
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berikut :
o GiR Srem - 807 HTosea Ovos 0 e0%@R SRR ab b

®leh sebab itu bahasa Arab adalah suara-suara yang
mengandung sebagianhuruf hijaiyyéh

Defenisi bahasa Arab yang dikemukakan oleh dua orang ahli pakar
di atas dapat di fahami, dari isi dan redaksinya saling berbedaiteta
maksud dan tujuannya sama. Maka, penulis menarik kesimpulan bahwa
bahasa Arab merupakan alat yang berbentuk huruf hijaiyyah yang
dipergunakan oleh orang Arab dalam berkomunikasi dan berinteraksi
sosial baik secara lisan maupun tulisan. Perlu dijelaskan bahwa bahasa
Arab sudah banyak yang menggunakan dalam percakapan sehari-hari

terutama dilingkungan yayasan.

Indonesia contohnya sudah menjadikan Mata Pelajaran bahasa
Arab sebagai Mata Pelajaran yang pokok, dapat kita lihat sendiri pada
beberapa pondok pesantren dan sekolah Madrasah Ibtidaiyah sudah
menjadikan bahasa Arab sebagai Mata Pelajaran yang pokok. Disamping
itu dapat pula dilihat dari banyaknya kosa kata bahasa Arab yang biasa di
gunakan dan sering dihafalkan di beberapa pondok pesantren dan
Madrasah Ibtidaiyah. Bahasa Arab telah menunjukkan signifikan dan
urgensinya dimata dunia, yaitu kosa kata Bahasa Arab yang menjadi

wahana komunikasi dan ajang interaksi di forum-forum internasional.

7/DD/DU Pengertian Bahasa Arab ou Z88% WIllluu]JuX }ul
PengertianBahasaArab,diambil tanggal 22 februari 2020, pukul Y8ii5
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bahasa Arab kini sudah diikuti menjadi bahasa yang sejajar
dengan bahasa-bahasa dunia lainnya. Hal ini membuktikan bahwa
kedudukan tinggi bahasa Arab sangat berpengaruh dan memiliki peranan
yang sangat penting . Dalam Al-QuDQ 6XUDK \Xu&dh D\DW

dijelaskan pentingnya belajar bahasa Arab berikut ayatnya:
&g Wi DEead,®

Artinya: sesungguhnya kami menurunkannya berupad¥-UnD Q EHUEDKD VI
Arab, agar kamu mengeHt
Dari keterangan ayataF X UnDQ GLDWDV GDSDW GLVLPSX

belajar bahasa arab sangat penting dan sangat berpengaru kepada
tinggat pengetahuan dan kefahaman bagi ummat islam sebagai
manusia yang berakal, yaitu dengan diturunkamfaUnDQ GHQJDQ
menggunakan bahasa arab untuk kita ummat muslim dahl n D Q
sebagai kitab suci.

g. Mina Belajar

Minat Belajar untuk memahami apa yang dimaksud dengan minat
belajar, maka peneliti mengemukakan beberapa pendapat tentang minat

sebagai berikut:

1. Menurut Muhibin syah, minat adalah kecendrungan dan kegairahan
yang tinngi atau keinginan yang sangat besar terhadap sesuatu yang

diinginkan.

18QS.Yusuf(12): 2.
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2. Menurut Slameto minat adalah kecendrungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan-kegiatan yang diamati

seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dangan rasa senang.

Adapun pengertian belajar menurut para ahli pendidikan adalah:

1. Menurut Oemar Hamalik belajar merupakan aktifitas yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Melalui proses belajar dan mengajar,
maka sisw akan mendapatkan pengetahuan dari berbagai yang di peroleh
ketika terjadi proses pembelajaran dengan keinginannya sendiri.

2. Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, belajar adalah suatu proses dimana
suatu tingkah laku diperbaiki melalui serentetan reaksi atas situasi a

rangsangan yang telah trjadi.

Berdasrkan berbagai pendapat para ahli tantang minat dan belajar,
dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu kemampuan dan
keinginan seseorang yang dimiliki untuk mencapai tujuan pembelajaran
ketika proses belaja mengajar terjadi, dan rasa ingin tahu yang dimiliki

sangat besar serta memiliki keinginan, ketertarikan, dan rasa séhang.

h. Kajian Penditian Terdahuu Yang Relevan

BeLWL $ QUelddi Rote Playing Dalam Meningkatkan Minat Beldgswa Kelas
9,,$ 603 'DUXO +LNPDK .DEXSDWHQ %DQJNDODQp O6NUL:
Bangkalan, 2016), 32.



53

Penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang sudah
dilakukan terdahulu Untuk menghindari pengulangan hasil temuan yang
membahas permasalahan yang sama dari seseorang dalam bentuk skripsi
atau bentuk tulisan lainnya, maka, diantaranya sebagai beriikut :

1. Ayu Prasiska Dewi ( Universistas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
1HJHUL OHGDQ GHQJDQ MXGX\2to8eHDWOAIWLDQ 03
Throwing untuk Meningkatkan Minat belajar siswa pada mata pelajaran
Pkn materi organisasi MIS Islamiyah Londut +DVLO 3HQHOLWLDQ W
menunjukkan tercapainya target indicator keberhasilan yang di tentukan
yaitu 87% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Metode snowball
Throwing dapat meningkatkan minat belajar MIS Islamiyah Londut
Kecamatan Kualah Hulu Kabupaten Labuhanb@tu.

2. Farah Nur Anina ( Universits Negeri Semarang) dengan judul
S HQ H ORevetapa@ Metode snowball Throwing untuk meningkatkan
minat belaja siswa mata pelajaran PAI kelas VI SD Tunas Harum Bangsa
Semarangp +DVLO SHQHOLWLDQ WHUVHEXW PHQXQM:
eksperimen mengalami peninngkatan berarti penerapan metode snowball

Throwing dalam penelitian ini berhasil dalam meningkatkan minat

20Ayu Prasiska DewitJpaya Meningkatkan Minat belajar siswa Dengen Menggunakan
Metode Snowball Throwing pada mata pelajaran Rkn6 ,VODPL\DK /RQGXWp
06NULSVLp 8QLYHUVLVWDV 7DUEL\DK GDQ .HIJXUXDQ 8QL
2018),105.
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belajara siswa mata pelajaran PAI kelas VI SD Tunas Harum Bangsa
Semarang!
i. Cara-caraMembangkitkan Mina Belajar padaSiswa
Siswa akan terdorong untuk belajar manakala mereka memiliki
minat untuk belajar. Oleh seaba itu, mengembangkan minat belajar siswa
merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan minat belajar siswa.
Anak-anak malas, tidak belajar, lupa dengan materi yang sudah
dihafalkan, dan gagal karena tidak ada minta utuk belajar.
Ada beberapa cara yang dapat di lakukan untuk membangkitkan
minat belajar siswa diantaranya:
1. Gunakan metode pembelajaran secara bervariasi, yang dapat
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar, misalnya: metode
Snowball Throwing, metode demonstrasi, metode diskusi, metode
eksperimen, dan metode lainnya.
2. Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan
kemampuan siswa. Biasanya minat akan tumbuh Kkalau siswa
mendapatkan kesuksesan dalam befjar.
3. Ciptakan suasana kelas yang menyenangkan.
4. Guru sendiri harus antusias mengenai pelajaran yang di berikan.

5. Usahakan agar semua siswa turut serta dan aktif dalam peljaran.

23 DUDK 1XU $QLQD o 3 KEMwhdlDrsravhguAtii Rénkgkatkan minat
EHODMDU VLVZD PDWD SHODMDUDQ 3%, NHODV 9, 6' 7XQ
0 6 N U lWUaivekgits Negeri Semarang, Semarang, 2015),70.
22/pid., 43



55

Selain itu bisa juga diberikan pertanyaan seputar materi atau
pelajaran yang masih bisa siswa jawab. Karena diharapkan dapat

mendorong dan meningkatkan minat siswa untuk belajar, tetapi dalam
pemberian pertanyaan tersebut, guru harus bisa mengukur kemampuan
siswa dalam menjawab pertanyaan, karena akan terpecah minat siswa

dalam belajar jika tidak mendapatkan kesuksesan dalam belajar.

g. Faktor yangmempeagauhi mina beajar siswa pada mata peajaran
bahasa arab

Seseorang yang belajar menghafal suatu materi matarpelaj
memiliki kemampuan berbeda-beda antara satu anak didik dangkn
didik yang lainnya. Kemampuan belajar mnghafal setiag dithk
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang bersitinial
maupun eksternal. Adapun faktor-faktor tersebut yaitu:

Faktor-faktor yang berasal dari luar (eksternal) anakkdidi
diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu:

1. Faktor-faktor non sosial

Faktor non sosial faktor ini merupakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan dan keberhasilan belajar yang bulkaalber
dari pengaruh manusia. Faktor ini diantaranya adalah keadaa) udar
cuaca, waktu (pagi hari, siang hari atau malam hari) lgedung, alat-
alat yang dipakai dan sebagainya. Semua faktor yargdelabutkan
diatas dan faktor lain yang belum disebutkzarus diatur sedemikian

rupa sehingga dapatembantu dalam proses belajar.
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2. Faktor-Faktor Sosial
Faktor sosial disini adalah faktor manusia atau semua manus
baik manusia itu ada atau hadir secara langsung maupunetiggsking
kehadiran orang lain pada waktu sedang belajar sering kadjgaerggu
aktifita belajar. Misalnya, seseorang sedang belajeamiar belajar,
tetapi ada orang yang hilir mudik keluar masuk kamar belajamiida
akan mengganggu belajarnya. Kecuali kehadiran yang langsungj sepe
dikemukakan diatas, mungkin juga orang itu hadir melaluoradievisi,
tape recorder, dan sebagainya. Faktor-faktor yang telamdikakan
diatas, pada umumnya bersifat mengganggu proses belajar dari
prestasibelajar yang dicapainfa.
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri (internalkandidik, yang
dapat diklasifikasikan lagi menjadi 2 (dua) yaitu:
a. Faktor-faktor fisiologis
Keadaan jasmani akan mempengarui proses belajar
seseorang karena keadaan jasmani yang optimal akaedaerb
pengaruhnya bila dibandingkan dengan keadaan jasmani yang
lemah dan lelah. Kekurangan kadar makanan atau kekurangan giz
makanan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh fisik merupakan
foaktor fisiologis pada siswa. Akan mengakibatkan menurun,
merosotnya kondisi jasmani. Hal ini menyebabkan seseoraag dal

kegiatan belajarnya akan cepat mengantuk, lesu, lekasKkelamg

2BZ]1C Spuo , 0 0]C ZU ~/u%oo u vSsThe DrawDalavhehirgkatkan
Minat Belajar Siswa Kelas X TKJ Pada Bidang Studi Pendidikanstegarba SMK Nurul
uv ZU_~~"NE]%e]_ ~"d/ &puo ,]Jlu ZU Tii
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bersemangat dan secara keselurahan tidak adanya kegairalkan un
belajar, sehingga minta untuk belajar menjadi rendah
b. Faktor-faktor Psikologis
Faktor ini merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejiwaan atau (psikis) seseorang. Termasuk faktor- faktor ini
adalah: inteligensi, bakat, minat, perhatian, skeipagainya. Faktor-
faktor tersebut harus diperhatikan agar prdsdsjarmengajar
dapat berhasil dengan baik, karena intensif tidaknya faktor-faktor
psikologis tersebut akan mempengaruhi prestasi serta kemampua
siswa dan prestasi hasil belajarnya akan menurun, ketika-fakto
faktor psikologisnya tergangdd.
h.MI Darul Hikmah
1. MI Darul Hikmah
Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah merupakan lembaga pendididkan
di darul hikmah yang yang berlokasi di JRaya Langkap Kecamatan
Burneh Bangkalan, Lembaga ini merupakan lembaga yang didirikan oleh
pengasuh pondok pesantren darul hikmah yang mana lembaga ini
merupakan lembaga yang banyak dukungan dari masyarakat.
2. KelasVvi
KelasVI adalah salah satu kelas di MI Darul Hikmah yang mana kelas

ini KelasVI merupakan kelas Akhir yang terdiri dari 20 siswa.

%7 «]E €& ( SU "u%o uvs ] DS} :] ®lo ow D v]vPIl §I \
Du O YHE[ V *]e <0+ 17dZe]lvdlo AZ>w P dIZ eep
Epo ,]Jlu ZzU_ ~~ 1%°]_ ~d/ @&po ,]lu ZU

A
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2. KarangkaBerfikir

Sudah menjadi umum para siswa berpendapat bahwa bahasa arab
itu pembelajaran yang menjenuhkan, dan sulit untuk dihafalkamkan
yang lebih ektrimnya lagi banyak siswa yang beranggapan bahtea ma
pelajaran bahasa arab itu membosanktat itu karena bahasa arab bukan
bahasa sehari-sehari yang digunakan di Indonesia, kedib@berapa
Yayasan dan pondok pesantren yang pada umumnya ada yang
menggunakan dan menghafalkan kosa kata dalam bahasaednaigga
memilik pandangan untuk belajar bahasa arab ketika prosesrbelaja

mengajar teerjadi.

Peroses belajar mengajar merupakan suatu kontak sociah antar
guru dengan siswa dalam rangka mencapai tujuan tertentu ydgukaun tu
pendidikan dan pengajaran. Dalam proses ini bukan hanya gurulti#ng a
memberi pelajaran sedang murid secara pasif menerima palajar
melainkan keduanya harus aktif. Karena ketika siswa belajar nlaktjg
berarti mereka yang mendominasi aktivitas belajar. Demgaecara aktif
mereka menggunakan otak, baik untuk ide pokok dari materi yang di
pelajari, memecahkan persoalan atau mengaplikasikannya dalam
kehidupan nyata. Jika pembelajaran itu bermakna dan meriawk akan

mudah memahami materi tersebut, karena siswa memiliki Atinat.

%5 €& A ¥puelitian Tindakan Kelas (PTK) Tugas Akhir Semester® " E]%o+] _U /ve3]3p
Agama Islam Negeri Syekh Nurjati, Cirebon, 2013 ), 14.
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Proses belajar menghendaki prubahan prilaku dalamndisiau
siswa sehingga diperlukan proses pengajaran yang benar-bgnagrizm
dan tersusun untuk menunjang keberhasilan proses pembeld&atam
hal ini guru merupakan peran yang sangat penting. Dalam suatu
pembelajaran guru harus menjebatani siswa agar siswa mudah dalam
mengembangkan gagasan-gagasan baru. Gagasan baru ini muncul jika
siswa telah memahami materi yang diberikan oleh guru mef@lehn
karena itu, sebagai seorang pendidik harus mengetahui dan sengua
berbagai strategi atau metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi, sehingga minat siswa urjgr be

meningkat.

Penerapan metod8&nowball Throwing diharapkan dapat menjadi
sebuah terobosan atau inovasi yang tepat dalam pembeldjakatas
sehingga menjadi lebih hidup, aktif yang berakibat pada peningkatan
pemahaman siswa dalam memahami materi. Banyak sekali tembos
trobosan yang bisa dilakukan salah satunya dengan peneragiadem
Snowball Throwing Dasar dari metod&nowball Throwingini adalah
metode pembelajaran yang aktif belajar, aktif  beraksr dan
menyenangkan, sehingga proses belajar mengajar dikelas tidak
membosankan, karena suasana yang terjadi didalam kelagt san
berpengaruh terhadap proses pembelajaran dalam hal ini guas h

memiliki metode dan strategi yang tepat dalam mengelola kelas.
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Metode Snowball Throwing adalah metode yang diterapkan oleh
guru kelas VI MI Darul Hikmah Langkap Burneh Bangkalan, dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa arab
materi menghafal dan mengingat kosa kata dalam bahasa arab, metode ini
sebagai terobosan yang dilakukan oleh guru kelas VI MI Darul Hikmah
Langkap Burneh Bangkalan untuk meningkatkan minat belajar siswa
dalam menghafal dan mengingat kosa kata bahasa arab sehingga siswa
memiliki minat yang tinggi ketika proses pembelajan, metode Snowball
Throwing diterapkan sesuai dengan masalah yang terjadi dikelas dan guru
melakukan strategi yang telah disusun untuk mengatasi masalah-masalah
yang telah terjadi didalam kelas, terobosan dan strategi yang dilakukan

oleh guru didiskusikan dengan pihak-pihak yanga bersangKéitan.

Metode Snowball Throwingselain yang dipaparkan diatas metode
Snowball Throwing diterapkan dengan harapan siswa mampu menghafal
dan mengingat kosa kata bahasa arab dengan baik, Metode Snowball
Throwing mampu membuat suasana dikelas senang tidak membosankan
ketika proses belajar mengajar berlangsung , sehingga bisa meningkatkan
minat siswa untuk menghafal kosa kata dalam bahasa arab didalam kelas,
dan ketika proses belajar mengajar berlangsung guru tidak kesulitan
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga siswa merasa

tenang ketika proses pembelajaran.

26Siti Amina, Wawancara, MI Darul Hikmah Kelas VI, 22 Februfri 202
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3. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori tersebut, maka peneliti merumuskan

hipotesis dalam penelitan ini yaitu:

a. Implementasi Metode Snowball Throwing dapat meningkatkan minat
belajar siswa dalam menghafal kosa kata pada mata pelajaran bahasa
arab kelas VI MI Darul Hikmah Langkap Burneh Bangkalan.

b. Implementasi Metode Snowball Throwing merupakan metode yang
tepat untuk pembelajaran bahasa Arab dalam materi menghafalkan

kosa kata,

Karena setiap siswa melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan untuk memahami dan mengingat materi yang ditugaskan dan
dapat merumuskan sendiri keterangan yang diperoleh dari guru. Oleh
karena itu, peneliti melalui Implementasi Metode Snowball Throwing di
MI Darul Hikmah dapat meningkatkan minar belajar siswa di kelas pada
mata pelajaran bahasa arab, disebabkan metode Snowball Throwing

merupakan metode yang tepat untuk meningkat minat belajar iswa.

27Siti Amina, Wawancara, MI Darul Hikmah Kelas VI, 28 Februfri 202
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Jenis penelitaian ini adalah (PTK) Penelitian tindakan kelas
adalah kajian tentang situasi permasalahan yang terjadi dikelas dengan
maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan melalui proses diagnosis,
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan mempelajari pengaruh yang
ditimbulkan dari permasalahan dikelas. Penelitian tindakan kelas ini
didesain untuk memecahkan masalah sampai dengan adanya solusi untuk

menyelesaikan masalah yang terjadi di kéfas.

Penelitian ini mempunyai tujuan meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran bahasa arab kela VI MI Darul Hikmah Langkap
Burneh Bangkalan. Sesuai dengan tujuan tersebut maka desain penelitian
ini adalah Penelitia Tindakan Kelas (PTK) atau lebih disebut dengan
classroom action research. Penelitain Tindaka Kelas merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dimana dalam prosesnya diberikan tindakan-tindakan,
Selain itu dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diharapkan seorang

guru dapat meningkatkan profesionalisme dalam mengajar.

28 Wina Sanjaya&enelitian Tindakan KelagJakarta: Kencana Prenada Group, 2009), 13.



Masalah yang diaplikasikan secara langsung di dalam kelas.
Masalah khusus pada penelitian ini adalah masalah kurangnya minat
belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa arab, permasalahan khusus
yang dihadapi siswa kelas VI MI Darul Hikmah Langakap Burneh
Bangkalan adalah sulit menghafal dan mengingat kosa kata mata
pelajaran bahasa arab. Alternatif pemecahannya dengan penggunaan
metode snowball throwing. Penggunaan metode snowball throwing
dimaksudkan untuk meningkatkan minat belajar siswa, dan menjadi
terobosan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa

didalam kelag?®

B. Tempa dan Jadwa Penditian
a. Tempat Penelitian. Tempat penelitian adalah tempat atau Lokasi
penelitian yang akan diteliti, dalam penelitian ini tempatnya adalah
kelas VI Ml Darul Hikmah Langkap Burneh Bangkalan. MI Darul
Hikmah adalah salah satu Lembaga Madrasah Ibtidaiyah yang berada di
pondok pesantren Darul Hikmah, yang terdiri dari tujuh kelas mulai dari
kelas 0 sampai kelas 6.
b. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Februari 2020 sampai Agustus
2020 dari tahap prasurvei hingga dilaksanakan tindakan, dan waktudan
jadwal tersebut akan disesuaikan dengan keadaan yang kondusif dan

sebaik mungkin.

29 Sijti AminaWawancara MI Darul Hikmah, 24 Februari 2020.



C. Subyek Penditian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI Ml Darul Hikmah
Langkap Burneh Bangkalan sebanyak 20 siswa. Fokus penelitian untuk
meningkatkan minat belajar siswa dalam menghafal kosa kata dalam
bahasa arab dan mengingat kosa kata yang sudah dihafalkan dengan baik.
Fokus penelitian pada hasil belajar siswa dan pelayanan bermasalah dalam
proses belajar mengajar siswRengambilan kelas VI MI Darul Hikmah
sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini dengan pertimbangan yaitu
sebagai berikut:

a. Merupakan kelas yang memiliki minat belajar paling rendah  dari
kelas yang lain, dari hasil wawancara dengan wali kelas dan dewan guru.
b. Ada dukungan dari wali kelas dan dewan guru yang lain untuk
melakukan penelitian tindakan kelas.

c. Adanya Himbauan dari dewan guru untuk melakukan PTK, demi
kemajuan dunia pendidikan.

d. Adanya teman untuk melaksanakn (PTK) Penelitian Tidakan Kelas
atau teman sejawat yang selalu memberikan arahan dan dukungan untuk
melaksanakannya.

e. Adanya izin resmi dari kepala sekolah untuk melaksanakan Penelitian
Tidakan Kelas.

f. Penelitan Tindakan Kelas (PTK) dilkukan Sebagai Terobosan Untuk

mengatasi masalah yang terjadi didalam kelas.



D. Rancangan Penditian

Tabel 3.1 Adapun rincian jadwal penelitian debagai berikut:

No | Tanggal Uraian Kegiatan Keterangan
Awal APRIL | Studi Awal MI Darul
1. Sudah Terlaksang
2019 Hikmah.
Meminta Surat Izin
Penelitan Dari  Sekolal
2. | 12 Mei 2020 o Sudah Terlaksang
Tinggi Agama Islam Daru
Hikmah.
| Meminta izin dan persetujua
Awal Juni
3. 2019 kepala Lembaga MI Dary Sudah Terlaksang
Hikmah.
Merencanakam Refleks
4. | 6 Juni 2020 Awal dengan Teman sejaw; Sudah Terlaksang
MI Darul Hikmah
Pelaksaan Siklus | ( Pre te
5. | 13 Juni 2020 |1, Pos test | dan Pengisig Sudah Terlaksang
Angket )
. Refleksi dan Revisi Siklus
6. | 15 Juni2020 _ Sudah Terlaksang
Hasil Kurang memuaskan.
Pelaksanaan Siklus 1l ( P
7. | 20 Juni 2020 |test I, Pos test Il dan Sudah Terlaksang
Pengisian Angket )
Refleksi dan Revisi Siklus Il
8. | 21 Juni 2020 | Peningkatan Sudah dirasak{ Sudah Terlaksang
oleh peneliti, observatory
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Ya

a). Perencanaan (planning)

Kegiatan dalam tahap perencanaan ini meliputi hal-hal sebagai
berikut.

1. Studi pendahuluan terhadap prestasi belajar siswa.

2. Merencanakan pembelajaran.

3. Membuat soal tes siklus.

4. Membuat lembar pengamatan aktivitas belajar bahasa arab siswa.
5. membuat lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran bahasa arab
dengan metode Snowball Drilling.

6. Merencanakan pembentukan kelompok heterogen.

b). Pelaksanaan implementasi tindakan (acting)

Tahap pelaksanaan dari implementasi tindakan merupakan tahap
pelaksanaan proses pembelajaran di k€laBada tahap tindakan,
peneliti melakukan kegiatan pembelajaran seperti yang telah
direncanakan yaitu kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode
snowball throwing dalam proses belajar mengajar

Untuk penelitian ini dirancang dengan menggunakan tindakan dua
siklus, siklus | dilakukan dalam satu kali pertemuan dan siklus I
dilaksakan dalam satu kali pertemuan, dan tiap siklus diakhiri dengan
memberikan tes untuk mengetahui peningkatann minat belajar siswa

dalam menghafal dan mengingat kosa kata dalam bahasa arab.

30 Wina SanjayaPenelitian Tindakan Kelag Jakarta: Kencana Prenada Group, 2009),
79.



(Desain Modifikasi model kemmes S & M C Taggat).
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T— PENGAMATAN J

Adapun penjelasannya sebagai berikut :

a. Siklus |
1) Perencanaan Tindakan
Tahapan ini berdasarkan pada studi awal atas permasalamgmysacul
dalam kelas sebagaimana yang tertera pada latar belakang penelitian ini
yang muncul Pada tahapan ini dilakukan kegiaian-kegiatan berikut :
a). Peneliti bertindak sebagai pengajar di kelas dan seorang teman

sejawat sebagai observer pembelajaran,

b). Menyusun skenario pembelajaran serta Menyusun perangkat

pembelajaran

SYFitri YuliawatiPenelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional
(Yogyakarta: Pedagogia, 2012), 24.



¢). Menyusun instrument tes (evaluasi pembelajaran)

2)

3)

4)

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan berupa penerapan skenario pembelajaran yang

telah direncanakan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun .

Pelaksanaan Pengamatan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melakukan
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
Peneliti melakukan observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan. Hasil belajar dan hasil pengamatan ini dijadihan bahan
diskusi untuk mengetahui perkembangan pembelajaran pada siklus |
Pengamatan tentang pembelajaran diamati oleh observer, Fokus
pengamatan adalah pada pengelolaan pembelajaran dengan metode
snowball throwing dalam proses belajar mengajar untuk meningkata
minat belajar siswa.
Pelaksanaan Refleksi dan Revisi
Tahapan ini merupakan tahapan yang berkenaan dengan proses dan
dampak dari tindakan yang dilakuk&h.Dari hasil observasi atau
pengamatan. peneliti dan observer berdiskusi atau merefleksi apakah
metode snowball throwing dapat meningkatkan minat belajar ketika

preses pembelajaran siswa berlangsung.

32 bid., 25.



Selanjutnya peneliti dan kolabolator merevisi apa-apa saja yang
harus dirubah ataupun dipertahankan dalam pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan. Apabila dari tahapan-tahapan siklus | di atas masih
ada permasalahan dan kesulitan untuk mengetahui peningkatan minat
belajar siswa hasil dari siklus | dijadikan pertimbangan pada siklus II.
siklus Il dilaksanakan sama dengan siklus | sesuai dengan hasil revisi

dan refleksi pada siklus I.

b. Siklus Il

1)

2)

3)

4)

Perencanaan Tindakan

Pada tahapan ini peneliti berpedoman pada hasil pada siklus | agar
hasil dari pada siklus Il lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
menghafal kosa kata siswa. Persiapan pada tahapan ini sama dengan
siklus | termasuk juga peneliti melakukan pengecekan data pada
siklus | dengan observer atau pengamat.

Pelaksanaan Tindakan

Tahapan ini juga sama dengan tindakan pelaksanaan pada siklus I.
Pelaksanaan Pengamatan

Tahapan pengamatan pada siklus Il sama dengan tahapan pengamatan
pada siklus I.

Pelaksanaan Refleksi dan Revisi

Pada tahapan refeksi ini pun juga sama dengan refleksi siklus I,

yaitu peneliti dan observer melakukan diskusi atau membahas hasil



pengamatan yang telah dilaksanakan, sehingga pada siklus Il ini diperoleh

gambaran bagaimana hasil pembelajaran dengan metode Snowball

Throwing dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam meghafal kosa

kata. apabila belum terjadi peningkatan maka penelitian dilanjutkan pada

siklus selanjutnya namun jika terjadi peningkatan maka cukup Siklus II.

Penelitian tindakan kelas. pendekatan yang digunakan adalah
statistik deskriptif. Dimana hasil penelitiannya memberikan gambaran
terhadap gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara
sistematis dan akura@f tidak tepat untuk uji hipotesis penelitian, tetapi
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang ada. Pendekatan
tersebut digunakan karena karakteristik yang dimiliki PTK berbeda
dengan penelitian formal lai

¥c). Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini yang harus dilaksanakan adalah:

1) Mengamati perilaku peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. guru (penelit) menjelaskan rencana kegiatan dengan
melaksanaan scenario pengajaran yang telah dibuat, berdasar rencana
pengajaran di kelas VI Darul Hikmah.

2) Melakuan Pengamatan atau observasi terhadap peserta didik pada
saat pembelajaran berlangsung.

¥ d.) Refleksi

33 Anas Sudijondtatistik Pendidikan(Depok: Raja Grafindo Persada, 2012), 2.



Merefleksikan hasil pengamatan, minat belajar siswa mata
pelajaran bahasa arab menggunakan model Snowball throwing dan
kemampuan siswa menghafala kosa kata dengan menggunakan
menggunakan model pembelajaran metode snowball throwing pada kelas
VI Darul Hikmah Langkap Burneh Bangkalan, dengan menggunakan
tolak ukur yang telah ditentukan untuk membuat keputusan apakah perlu
dilakukan siklus selanjutnya atau tidak.

E. Desain Tind&kan
Pelaksanaan tindakan berupa skenario pembelajaran yang telah

direncanakan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun .

Secara garis besar, pemebelajarannya adalah sebagai berikut:

1) Pendahuluan (5 menit)

a) Peneliti Pengucap salam

b) Peneliti memberikan apersepsi kepada siswa dan memotivasinya
agar semangat dalam pemebelajaran.

2) Kegiatan Inti (35 menit)

a) Guru Menyiapkan kertas dan spidol atau pensil yang akan dibuat
bola salju.

b) Guru menyiapkan materi kosa kata bahasa arab yang akan
disampaikan saat proses pembelajaran, untuk dijadikan tugas kelompok.
c) Guru memulai pembelajaran dengan tahnik pembetukan kelompok
dan menunjuk ketua kelompok secara cepat dan tepat ( ketua kelompok

yang bisa memimpin anggotanya)>.



d) Kemudian guru memberi materi atau tugas kepada masing-masing
ketua kelompok untuk disampaikan kepada anggota masing-masing
kelompok.

e) Kemudian guru langsung memberikan arahan kepada masing-
masing kelompok, untuk menulis tugas yang sudah didiskusikan oleh
masing-masing kelompok pada kertas yang akan di buat bola salju.

f)  Kemudian masing-masing kelompok membuat soal dari tugas yang
diberikan oleh guru, dimana soal tersebut ditulis dikertas yang akan
dibuat bola salju.

g) Kemudian setelah masing-masing kelompok sudah menulis tugas
pada kertas bola salju, kertas bola salju langsung disiapkan untuk
dilemparkan ke kelompok lainnya.

h) Kemudian Setelah masing-masing kelompok mendapatkan bola
salju, masing-masing kelompok segara menjawabnya dan mengumpulkan
hasil jawabannya ke meja guru dengan kecepatan waktu yang telah
ditentukan.

)] Kemudian masing-masing kelompok kembali ke tempat duduknya
masing-masing.

3) Penutup (5 menit).

a) Peneliti memberikan pujian setelah kegiatan pembelajaran.

b) Peneliti memberikan informasi mengenai selanjutnya.

c) Guru selalu memberikan

d) Peneliti mengucapkan doa dan salam.



F. Tehnik Pengumpuén Data

Pengumpulan DataDalam suatu penelitian diperlukan beberapa
metode pengumpulan data agar menjadi pelengkap terhadap kelemahan
metode yang lain. Penggunaan beberapa metode yang berbeda juga
dimaksudkan untuk memperoleh data-data yang relevan dan akurat untuk
terjamin keasliannya, karean metode-metode yang digunakan memiliki
ciri-ciri yang berbeda, Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang

digunakan adalah:

1. Angket

Angket atau kuesioner adalah tehnik pengmpulan data berupa
komunikasi tak langsung, artinya responden secara tidak langsung
menjawab pertanyaan tertulis yang dikirimkan melalui media tertentu.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto metode angket adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau tentang
masalah yang terjadi ditempat penelitian, atau hal-hal yang ingin
diketahui3*

Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap
dan akurat mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir
bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan

dalam pengisian daftar pertanyaan.

34SugionoMetode Penelitian Kualitatif dan KuantitatiBandung: Alfabeta, 2012), 224.



2. Observasi ( Pengamatan )

Observasi adalah teknik untuk mengamati secara langsung atau
tidak langsung terhadap tindakan atau kegiatan-kegiatan individu yang
akan dibimbing di sekolah maupun di luar sekolah. Observasi diartikan
sebagai pengamatan atau tehnik penagamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada ébje.

Dalam hal ini peneliti mengadakan observasi langsung vyaitu
mengadakan pengamatan langsung ke kelas VI MI Darul Hikmah untuk
mengamati terhadap proses kegiatan belajar mengajar, dengan bantuan
kolaborator ( teman sejawat ).

3. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki leh individu atau kelomgfok.

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki sesorang atau individu dan
kelompok yang berbeda. Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat
untuk evaluasi dengan menggunakan tes untuk mengetahui nilai-nilai
hasil dari siswa.

4. Dokumentasi

$5Subanagtatistik Pendidikan(Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), 30.
36 Suarsimi,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfiakarta: Rineka Cipta, 2006),
134.



Dokumentasi adalah teknik pengumpulan dari data- data yang
diperoleh melalui dokumen, seperti buku harian, laporan, catatan kasus
dan dokumen-dokumen yang lain yang diperoleh oleh peneliti. Dokumen
dapat berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja,
notulen rapat, catatan kasus, rekaman kaset, rekaman video, foto dan lai
sebagainyd’

5. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh sebuah informasi dari terwawancara
mengenai sebuah peristiwva. Wawancara juga digunakan menilai sesorang
misalnya untuk mencari data, juga untuk mencari informasi-informasi

mengenai tempat, keadaan, dan peristiwa yang terjadi.

G. IngrumenPenditian
Penelitan Tindakan kelas ini, untuk memperoleh data-data dari tempat
penelitian, peneliti menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut:

1. Angket

Angket atau kuesioner adalah tehnik pengmpulan data berupa
komunikasi tak langsung, artinya responden secara tidak langsung
menjawab pertanyaan tertulis yang dikirimkan melalui media tertentu.
Angket digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa guna untuk

memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan Wawancara, terutama

87 SukandarrumidiVetodologi Penelitian(Yogyakarta: Gajah Mada University, 2006),
100.



mengenai minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa arab meteri
menghafalkan kosa kata. Angket di yang persiapakan dibagikan kepada
siswa, kemudian diisi oleh siswa.

Tabel 3.2 Lembar Angket dalama pembelajaran dengan Metode
SNOWBALL THROWING.

Pilihan Jawaban
Pertanyaan

SS| S| N | TS| STS

Saya mengikuti pembelajaran bahasa ¢

dengan sungguh-sunguh.

Sebelum pelajaran saya mengulang hafalan |
kata bahasa arab bersama dengan te

sekelas.

Saya memahami materi kosa kata bahasa |

yang diberikan oleh guru.

Setiap kosa kata bahasa arab yang di jelag

oleh guru dapat saya degar dengan jelas.

Jika saya tidak mengerti guru langsu

memberikan penjelasan.

Saya mampu mengulang bacaan kosa |

bahasa arab yang dibaca guru dengan baik.

Saya selalu bertanya kepada guru meng

kosa kata ging belum saya pahami.

Apabila ada bacaan yan sulit saya sel

bertanya kepada guru.

Apabila ada kosa kata yang sulit guru sel

mengulang-ngulang kosa kata tersebut.

Saya dapat menghafal kosa kata bahasa

yang diberikan guru.




Saya senang belajar bahasa arab dengan m

11
snowball throwing.

15 Saya senang belajar bahasa arab karena
dibimbing oleh guru dan teman sekelas
Saya rasa dengan metode snowball throw

13 | menghafal kosa kata bahasa arab terasa m|
di hafalkan.

" Setiap Akhir pembelajaran bahasa arab g
memberikan motivasi belajar.

15 Saya yakin bisa mendapatkan nilai yang b

karana saya belajar dengan sungguh-sunggu

2. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan Lembaran catatan yang akan
menggambarkan tingkat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan
mengenai kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran bahasa arab
berlangsung dengan menggunakan model pembelajaranStgevbal/
Throwing Dari lembar observasi dapat dilihat hasil peneliti dalam
menerapkan metodeSnowball Throwing dalam proses pembelajaran
bahasa arab.
Tabel 3.3 Lembar obsevasi guru dalama pembelajaran dengan Metode
SNOWBALL THROWING.

Catatan :

1 = Tidak Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Cukup Baik, 4 = Baik, 5 = SarRgk



o Ada/ .
Aspek yang dinilai Tidak Penilaian Jumlah

Pendahuluan 112 (3 |4 |5

1. Menyiapkan siswa
Secara Psikis dan fisil
untuk mengikuti
proses pembelajaran.

2. Menginformasikan
tujuan pembelajaran

3. Memuculkan rasa
ingin tahu/
memotivasi siswa.

4. Mengaitkan
pembelajran dengan
pengetaahuan awal
siswa.

Kegiatan inti

1. Mempraktekkan
metode Snoball
throwing dalam
pembelajaran

2. Siswa membaca dan
menghafalkan kosa
kata bahasa arab

3. Memberi bantuan
kepada siswa yang
kesulitan.

4. Guru membaca dan
menjelasakan kosa
kata bahasa arab.

5. Siswa menghafalakan
kosa kata bahasa aral

6. Memberikan umpan




balik.

7. Memberikan tes lisan
kepada siswa secara
individu.

3. | Penutup

1. Memberi motovasi
kepada siswa untuk
tetap bersemangat
dalam belajar.

2. Memberikan
kesempatan siswa
untuk membuat
kesimpulan berkaitan
dengan pembelajaran

3. Pengamatan Suasang
Kelas :
1. Siswa antusias/
termotivasi
2. Guru antusias/
bersemangat.

JUMLAH

3. Check List Dokumentasi

Checklist dokumentasi merupakan daftar dokumen yang akan digunakan
dalam penelitian. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
seperti, data perangkat pembelajaran dan daftar nilai hasil belajaregbahas
dan profil sekolah, dimana data seperti profil sekolah menjadi dokumen
penting didalam sebuah penelitian.

4. Wawancara



Wawancara adalah dialog antara peneliti dengan nara suber dimana
nara sumber tersebut bisa memberikan informasi mengenai masalah atau
keadaan yang terjadi ditempat penelitian, wawancara bisa berupa tanya jawab
antara peneliti dan nara sumber sehingga peneliti turun langsung ke lapangan
untuk mengetahui keadaan lapangan yang akan diteliti, sehingga mendapatkan
data yang akurat.
Tabel 4.1 Lembar wawancara guru pembelajaran dengan Metode

SNOWBALL THROWING.

NO PERTANYAAN JAWABAN
1| Siswa membaca materi yang akan dipelaja lya benar ada
beberapa siswa yar
melakukan,
2 Siswa berdiskusi dengan anggq Ada sebagian siswa

kelompoknya,

3| Siswa menyimak keterangan yang dijelask Dari 20 siswa hany;i
guru. 14 orang.

4 Siswa mencatat keterangan guru yang s Ada 16 siswa yan(
difahami. mencatat.

5| Siswa menanggapi pendapat teman dan g Ada sebagian dari 2
siswa.

6 | Ketua kelompok bertanggung jawab terhag Semuanys
angotanya bertanggung jawah

7 | Siswa bersemangat pembelajaran dengan| Sangat bersemangag
metode SNOWBALL THROWING.

8 | Kendala yang diadapi guru dengan Membutuhkan wakty
menggunakan metod&&VOWBALL yang lama,
THROWING.




9 | Metode SNOWBALL THROWING adalah Sangat setuju
metode yang tepat untuk maningkatkan
minat belajar siswa.

10 | Metode SNOWBALL THROWING adalah Sengat setuju
metode yang tidak membosankan.

H. Analisis Data

Analisis data adalah keberhasilan peneliti terhadap pengumpulan data
yang diperoleh. Analisis data juga memiliki penegertian proses pencarian dan
penyusunan secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data-data
keadalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipeajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun

orang lain3®

Untuk mengetahui keafektifan suatu metode dalam kegiatan
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Analisis data ini dalam PTa dap
dikerjakan dengan analisis kualitatif dan analisis kuantit&étiAnalisis data
kualitatif digunakan untuk menentukan berbagai tindakan yang di lakukan
oleh peneliti yang disimpulkan pada setiap refleksi dan revisi pada setiap
siklusya. Sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan

peningkatan minat belajar siswa ketika proses pembelajaran dalam materi

% 11E]1C Z "Péngaih Perhatian orang Tua Terhadap Prestasi Belajea Sialam
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SDN Parseh 5 §peah[* | E] %o ¢ ][[U ~d / Ep
Hikmah Bangkalan, 2019), 57.
39 Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas (Jakrta: PT Bumi Aksara, 2007), 161



kosa kata bahasa arab, ditambah lagi dengan hasil angket siswa yang

dianalisis setiap butirnya.

Adapun analisis kuantitatifnya di hitung menggunakan statistic sederhana,

yaitu:
a. Menilai kemampuan siswa dalam menghafal kosa kata bahasa arab

Untuk Menilai kemampuan siswa dalam menghafal kosa kata bahasa arab
peneliti mengolah data nilai siswa menjadi rata-rata kelas. Setelah
memberikan tes lisan dan test tulis (pretest dan post tes) pada siswa, peneliti
kemudian menentukan nilai rata-rata kelas, dan melakukan penjumlahan nilai
yang di peroleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada
di kelas tersebut sehingga diperoleh mean tes formatif K€lastuk mencari

rata-rata atau mean dapat dirumuskan dengan :

/LA:
Ao

/| LOEH=E N=P=FN=P=
Keterangan A: L ,QIH=D N=P=F N=P=
A0 L ,QIH=D OEOS=
Nilai rata-rata kelas yang diperoleh kemudian akan digunakan sebagai
tolak ukur dalam menghafal kosa kata bahasa arab, siswa yang terjadi di kelas

tersebut. Peneliti membandingkan rata-rata kelas pada masing-masing siklu

40 Sudjana nanafuntunan menyusun karya fimigBandung: Sinar Baru AlgesindoP), 124



hasil pretest dan posttest untuk mendapatkan data penigkatan minat belajar

siswa kelas VI dalam menghafal kosa kata bahasa arab.

Menilai Respon Siswa

Untuk melihat respon siswa dalam pembelajaran bahasa arab, peneliti
sudah membuat lembar observasi bersama kolaborator. Dimana pada lembar
observasi tersebut, bukan hanya guru yang dinilai, melainkan juga siswa
mendapat perhatian dari peneliti dan kolaborator, terlebih pada respon dan
keterkibatan sswa dalam pembelajaran. Dari hasil pengamatan tersebut akan
dilihat seberapa besar respon siswa pada saat pembelajaran bahasa arab
dengan metode jibrii Pada akhir pelaksaaan tindakan siklus I, peneliti
menyebar angket kepada siswa untuk memberikan gambaran hasil maksimal

terhadap penelitian tentang respon siswa saat pembelajaran.

Angket tersebut berupa checklist yang berisi 10 pernyataan yang merupakan
daftar kemungkinan pernyataan atau tanggapan siswa terhadap pembelajaran
bahasa arab yang berlangsung. dalam menganalisis data-data yang berasal

dari angket!!

Peneliti menyimpulkan makna dari setiap alternatif yaitu:

a. Sangat setuju (SS) menandakan gradasi paling tinggi di beri nilai 5.

b. Setuju (S) menunjukan peringkat lebih rendah dibandingkan sangat

setuju. Oleh karena itu kondisi tersebut diberi nilai 4

41 Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas (Jakrta: PT Bumi Aksara, 2001), 165.



c. Abstain (A), karena berada di bawah setuju di beri nilai 3

d. Kurang setuju (KS), karena berada di bawah abstain di beri nilai 2.

e. tidak setuju ( TS ) berada pada di gradasi paling bawah, dilbeiriLni

Untuk melengkapi uraian di atas, peniliti menggunakan skala Likert
dalam analisis hasil angket. Hal tersebut dimaksudkan untuk mempermudah
siswa dalam mengisi angket tentang respon siswa terhadap pembelajaran
Adapun Alternatif pilihan jawaban pada skala linkert tersebut adalah sebagai

berikut:

Tebel 4.2 Alternatif pilihan jawaban pada skala linkert

5 4 3 2 1
Sangat Netra/Ragu- Kurang
Setuju Tidak Setuju
Setuju ragu Setuju

Berdasarkan Tabel tersebut Data yang diperoleh kemudian diolah
dengan cara mengkalikan setiap point jawaban dengan bobot yang sudah
ditentukan sesuai tabel bobot nilai di atas. Untuk mendapatkan hasil respon
siswa terhadap pembelajaran Bahasa Arab maka di hitung presentase
keberhasilannya dengan rumus di bawah ini.

WTOBVTOE TG EtT65E 565
5GKN 6ANPEJCCE:wT.QIH2D 4A0LKI@AJ:




Berdasarkan Analisis data yang valid, untuk mengetahui tingkat respon
siswa pada saat pembelajaran, peneliti menggunakan kriteria skor respon
siswa. hal itu dilakukan untuk mempermudah dan memberi gambaran yang
jelas terhadap hasil angket yang telah diberikan, serta dapat menentuka respon
siswa berada pada taraf yang diinginkan. Adapun kriteria skor presentase

tersaji dalam tabel dibawabh ini :

Tabel 4.3 Perhitungan Kriteria Skor dan Presentase Respon siswa.

~ KriteiaSkor | KriteriaPresentase | Kategoii Motivas |
0r5 0% - 20 % Sangat Rendah
6 r10 21% - 40% Rendah
11r15 41% - 60% \Cukup
16- 20 61% - 80% Tinggi
21 r26 81% - 100% Sangat Tingi

l. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kinerja dalam pembelajaran dengan Implementasi
Metode Snowball Throwing dalam meningkatkan minat belaja siswa pada

mata pelajaran bahasa arab materi kosa kata kelas VI MI Darul Hikmah,



dengan indikator keberhasilan terhadap peningkatan minat belajar siswa

dalam menghafal kosa kata bahasa arab sebagai berikut:

1. Prestasi belajar pada mata pelajaran bahasa arab, membandingkan skor
dalam tes pada siklus | dengan siklus Il kriterianya adalah dengan rata-rata
kelas untuk skor tes pada siklus Il lebih tinggi, dari pada rata-rata skor tes
pada siklus I, dan kesemuanya tersebut berada pada prestasi yang telah
ditetapkan oleh sekolah atau lembaga, yakr¥75

2. Lembar Observasi, hasil dari lembar observasi respon siswa dalam
pembelajaran berada pada kategori baik yaitu ( nilai4 ) atau lebih dari4)ilai
yaitu ( nilai 5). Sedangkan untuk hasil angket berada pada taraf cukup(60%)
atau lebih tinggi yaitu (65%).

3. Kepuasan yang dimiliki oleh peneliti dan kolaborator terhadap hasil
penelitan tindakan yang telah dilakukan, telah membandingkan hasil
pengamatan masing-masing oleh observer atau peneliti pada setiap siklus.
Dapat disimpulkan, jika respon siswa berada pada taraf tinggi bahkan lebih,
maka minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa arab akan mengalaim
peningkatan yang signifikan dan menjadi pengetahuan yang baik dan
berkesan. Sehingga telah terjadi kepuasan bagi peneliti dan observer terhadap
peningkatn yang terjadi pada siswa.

4. Keterampilan dan inovasi yang dimiliki guru dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada pelajaran bahasa arab dengan diterapkan Implementasi
Metode Snowball Throwing Massa sebesai65 dengan kriteria sekurang-

kurangnya adalah baik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

C. Gambaan UmumPenditian

Lembaga Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Hikmah adalah salah satu
unit pendidikan yang bernaung dibawah Yayasan Pondok Pesantren Darul
Hikmah Langkap Burneh Bangkalan, Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah
berdiri pada tahun 1981 dengan nomor statistic 41.2.35.26.12.640 yang

bertempat di Jalan Raya Langkap Burneh Bangkalan Madura 69171.

Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Langkap Burneh Bangkalan tetap
dan selalu berani berkompetitif baik dalam kualitas maupun kuantitas.
Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Langkap Burneh Bangkalan
dipimpin oleh Almarhum KH. A. Djauhari Aris Elfannani. Bapak Ghozali
menjabat kepala madrasah pada tahun 2003, kemudia pada tahun 2004
diganti oleh Bapak Muhammad Munif, SH., M.Hi dan pada tahun 2008
diganti oleh Bapak Jumali Azis, S.Pd.l dan selang beberapa tahun kemudian
yang sudah waktunya purna tuga digantikan oleh Almarhum Lora Syabro
Malis, SS., M.Pd. dan pada tahun 2019 digantikan oleh Abdul Aziz, S.Pd.I.,
M.H yang juga merupakan Alumni Yayasan Pondok Pesantren Darul

Hikmah 42

Pendidikan Di pondok pesantren Darul Hikmah setapak demi setapak

melagkah maju apalagi dengan adanya Unit Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang

42Abdul Aziz, Dokumen Sekoldf| Darul Hikmah, 5 juni 2020.



merupakan Unit paling mendasar dari semua Unit. Walaupun semuanya
dilaksanakan dengan sederhana namun tetap memadai, Namun berkat
dukungan dan keinginan yang besar dari masyarakat setempat yang selalu
memikirkan dan menginginkan berkembangnya pendidikan putra dan putrinya
pada usia sejak dini menjadikan Madrasah Ibtidaiyah (M) sedikit demi $ediki

lebih berkembang.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) program pendidikan ini fokus memperbaiki
akhlak Di usianya yang sejak dini, selain untuk memperbaiki akhlak Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Darul Hikmah juga berfokus pada pengetahuan agama yang
sangat diprioritaskan untuk masa depan yang hakiki. Buktinya Di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Darul Hikmah memiliki mata pelajaran pokok seperti
Pelajaran AI-4 XUnDQ )LTK 7DXKLG $NLGD $NKODN 6HMD
dengan tenaga pengajar yang handal dan berkompeten pada bidangnya
masing-masing agar menghasilkan peserta didik yang memang benar-benar
berkualitas, salah satunya dalam bidang mata pelajaran bahasa at@b, m
pelajaran bahasa arab adalah mata pelajaran yang membosankan terutama
dalam materi menghafal, namun dengan setrategi dan metode yang sangat
tepat dapat memancing minat siswa untuk menghafalkan kosa kata bahasa
arab dengan metode dan cara yang tepat akan membuat siswa tertarik untuk

lebih semangat dalam belajar.



PROFIL MADRASAH

1 | Nama Madrasah MI DARUL HIKMAH

2. | Nomor Statistik Sekolah 41.2.35.26.12.640

3. | Provinsi Jawa Timur

4. | Kabupaten Bangkalan

5. | Kecamatan Burneh

6. | Desa Langkap

7. | Kode Pos 69171

8. | Lokasi Pedesaan

9. | Status sekolah Swasta

10 | Tahun berdiri 1981

11. | Status kepemilikan
Gedung Milik sendiri
Tanah Milik sendiri

12 | Luas tanah 3000 nt

13. | Jarak ke pusat kecamatan | 1 (satu) km

14. | Jarak ke kabupaten 7 (tujuh) km

15. | Organisasi penyelenggara | Yayasan




VISI DAN MISI MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL HIKMAH
Penulis mengutarakan tentang Visi dan Misi Madrasah igatdaDarul
Hikmah yang lsa memberikan penguat bagi penulis dalam melaksanakan

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Visi adalah imajinasi moral yang menggambarkan profil Madras
Ibtidaiyah Darul Hikamh yang dinginkan masa yang akan datadapun visi
ODGUDVDK ,EWLGDL\DK 'DUXO +LNPIDKQ DGCDXDDK 30 BID X
disiplin dan istigomah dalam beribadah, berilmu, beramaljudey serta

%HUDNKODN OXOLD”

2. Misi adalah tindakan atau upaya untuk mewujudkan visi. Dengaridia
merupakan bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhgn ya
dituangkan dalam visi dengan berbagai indikator. Adapun Misilrd&ah

Ibtidaiyah Darul Hikmah Langkap Burneh Bangkalan adalah :

a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan rajin

dan tekun beribadah serta berbudi luhur.

b. Meningkatkan semangat untuk menuntut ilmu dan mengamalkannya.

c. Mewujudkan kerja sama antara lembaga dan masyarakat.

d. Meningkatkan mutu dan prestasi keilmuan.

e. Mengemban amanah Rosulullah Amar fld X1 1DKL OXQNDU



Adapun Visi dan Misi inilah yang membuat kemajuan dan rdeaguan
bertahap dalam pengajaran dan pendidikan di Madrasah Ibtiddarul
Hikmah Langkap Burneh Bangkalan tersebut, demi menyongsondukeim
bangsa yang sejahtedalam beragama dan dapat melancarkan pembangunan
di negara Indonesia, dan untuk masa depan bangsa indoargi@gmerlang

baragam dan berakhlak yang mulia.

Rekapitulasi Siswa Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Tahun Ajaran

2019-2020.
NO Kelas Putra Putri  Total
2. Kelas | 18 13 33
3. Kelas Il 13 17 30
4. Kelas Il 7 7 14
5. Kelas IV 10 3 13
6. Kelas V 4 16 20
7. Kelas VI 12 8 130




Daftar Siswa Kelas VI M| Darul Hikmah

NO Nama
1 Faza Ansori Putri

2 Arman Ary Arya

3 Moh. Syaifuddin Ramadhan
4 Faris Musi Putra

5 Putra Ramadhan

6 Asroful Anam

7 Haikal Aulia Ramadhan

8 +DOLPDWXV 6DYGL\DK
9 Wildan Firdaus

10 Nailatul Hasanah

11 Khirul Anwar

12 Sakiratul Mutiah

13 Nova Tresna Amalia

14 Nur Safitri

15 Ardila Rahmawati

16 Mila Dama Yanti

17 Nadiatul Fatonah

18 1DLODWXYV 6DYDGDK
19 Syaifulloh

20 M. Irfan




DAFTAR GURU
Ml DARUL HIKMAH

NO NAMA TEMPAT, TANGGAL | IJAZAH | JABATAN | KET
LAHIR
1. | Abdul Aziz, | Surabaya, 23 Oktobg S2 Kepala
S.Pd.l.,MH 1988
2. | M. Muhiddin, S.Pd.l| Bangkalan, 29 Agustu  S1 Guru
1987
Nur Holifah, S.Pd.I | Bangkalan, 6 Juni 1991 S1 Guru
4. | Puspita Sari, S.Pd.l | Bangkalan, 25 Mei 198] S1 Guru
Dewi, S.Pd.I Bangkalan, 21 Agustu S1 Guru
1996
6. | Ibra Afandhi Bangkalan, 19 Oktobg MTs Guru
2006
7. | Amrulloh Bangkalan, 1§ SMK Guru
November 1998
8. | Angga Adigara Sumenep, 6 Mei 1999 MA Guru
9. | Barikun Nabhri Bangkalan, 26 Aprii SMK Guru
1999
10. | Deddy Andri Q. Jombang, 7 Juli 1996 SMA Guru
11. | Zainal Arifin Surabaya,17 Oktober 9 SMK Guru
12. | Musyarrofah Bangkalan, 27 Aprii MA Guru
1997
13. | Herawati Maulidia] Bangkalan, 23 Juli 199§ SMA Guru
Y.R
14. | Fatimatus Sahro Bangkalan,29 Desemb( SMA Guru
1997
15. | Rizkiyah Bangkalan,20-03-02 SMK Guru




STRUKTUR OGANISASI
MI DARUL HIKMBAH

KETUA YAYASAN

KH. Bustomi Arisandi, SH., Mk

KA. KOMITE KA. MADRASAH
D} ZX D <[p U 1 Abdul Aziz, S.Pd.I., M.H
\ 4 A\ 4
BENDAHARA TATA USAHA
Puspita Sari, S.Pd.| Angga Adigara
\ 4 \ 4 \ 4 \4
KESISWAAN SARANA HUMAS KURIKULUM
Dedy Andri Zainal Arifin Muhiddin, S.Pd.I Amrulloh
\4 \ 4 \4
WALI KELAS | WALI KELAS 11l WALI KELAS V
Dewi, S.Pd.| Nur Holifah, S.Pd.I Angga Adigara
\4 \ 4 \4
WALI KELAS I WALI KELAS IV WALI KELAS VI
Puspita Sari, S.Pd.| Zainal Arifin Amrulloh
A\ 4
GURU
\4
SISWA




SUSUNAN KOMITE SEKOLAH

MI DARUL HIKMAH
MASA BHAKTI 2019 - 2024

KETUA 02&+ 0$6n8' 6 3G ,
WAKIL KETUA : IBRA AFANDHI
SEKRETARIS : HERAWATI MAULIDIA

WAKIL SEKRETARIS

: FATIMATUS SAHRO

BENDAHARA : NUR HOLIFAH, S.Pd.I
WAKIL BENDAHARA : DEWI, S.Pd.I
ANGGOTA : ROFI

: ANDIKAL AQSO




D. Prosedur Dan Hasil Penditian
1. Hasil Studi Awal
Rendahnya Minat Belaja siswa kelas VI Darul Hikmah, Hal

tersebutlah yang mengantarkan peneliti melakukan tindakan dan
terobosan lebih lanjut untuk mengetahui permasalahan yang
meneybabkan rendanya minat belajar siswa, dari hasil observasi proses
pembelajaran dapat diketahui bahwa guru menggunakan metode
mempelajaran yang kreatif dan bervariasi sehingga tidak membuat siswa
merasa bosan didalam kelas contohnya metode Snowball Throwing,
namun secara keseluruhan siswa tidak memperhatikan, dimana mayoritas
siswa tidak terlihat aktif mengerjakan tugas kelompok yang telah
diberikan pada masing-masing kelompok.

Kegiatan pada Tahap studi awal yang dilakukan penelitian adalah
peneliti memperoleh gambaran dan ringkasan tentang penerapan metode
pembelajaran bahasa arab, dalam penelitian ini peneliti melakukan
wawancara kepada guru sebelum melakukan observasi dengan teman
sejawat di Kelas VII Ml Darul Hikmah, Kegiatan observasi dilakukan
berdasarkan hasil wawncara dengan guru dan teman sejawat, yang mana
diketahui bahwa sebagian siswa kelas VI Darul Hikmah memiliki minat

belajar terhadap proses pembelajaran bahasa arab réndah.
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Minat belajar Siswa dalam pembelajaran bahasa arab materi kosa
kata dapat dilihat kemampuan siswa dalam menghafal kosa kata bahasa
arab ketika siswa menjawab pertanyaan dari kelompok lain, namun hanya
beberapa siswa yang aktif dari masing-masing kelompok ada beberapa
sebagian siswa tidak minat untuk menghafalkan kosa kata bahasa arab,
Rendahnya sebagian siswa dalam menghafal kosa kata bahasa arab yang
terjadi pada siswa kelas VI selain adanya metode yang digunakan oleh guru
banyak kemungkinan hal-hal yang terjadi yang menjadi beban siswa,
diantaranya padatnya kegiatan diluar sekolah seperti kegiatan les pribadi
dilur jam sekolah. Namun hal tersebut dapat ditepis dan teratasi.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran, apabila metode yang
kreatif dan bervariasi, dengan demikian menurut peneliti dan teman
sejawat (Kolabolator) apapun kesibukan siswa diluar sekolah,apabila
metode yang digunakan guru dalam pembelajaran menggunakan metode
yang membuat siswa senang dan termotivasi maka akan timbul minat
belajar dalam belajar. Hasil studi ini menjadi refleksi sebagai bahan
pertimbangan dalam pembuatan rencana pembelajaran yang akan
digunakan pada siklus 1. Dengan dilihat komponen dalam pembelajaran
termasuk lembar observasi, angket respon siswa dan segala sesuatu yang

dibuthkan dalam pelaksanaan siklus 1.



2. Hasil Penditian Tindekan Kela
a. Pelaksanaan Perencanaan
Perencanaan penelitian pada siklus 1 dilakuakan pada awal juni
2020, sebelum melakuakan penelitian, peneliti meminta surat izin
penelitian dari Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Hikmah pada
tanggal 12 Mei 2020, dan selanjutnya meminta persetujuan kepada
kepala sekolah MI Darul Hikmah Langkap Burneh Bangkalan untuk
mengadakan persetujuan melakukan penelitian, setelah disetujui untuk
mengadakan penelitian, peneliti meminta teman sejawat dan kabit MI
Darul Hikmah untuk berkolaborasi dalam Penelitian Tindakan Kelas
yang akan dilakukan. Selanjutnya pada tanggal 4 juni 2020 peneliti
berdiskusi dengan teman sejawat dan kabit Ml Darul Hikmah
mengenai apa sajakah yang perlu dipersiapkan pada tahapan ini,
berikut beberapa hal yang harus dipersiapkan oleh peneliti dalam
melakukan Penelitian Tindaka Kelas:
1. Menyiapkan Rencana Pembelajaran berdasarkan metode Snowball
Throwing dengan materi menghafal kosa kata dalam bahasa arab.
2. Menyiapkan Lembar Observasi.
3. Menyiapkan Soal pretest.

4. Menyiapkan Soal postest.



b. Pelaksanaan Tindgkan

Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 dilakukan pada tanggal 13 juni
2020. Pelaksanaan Siklus 1 dengan diawali pemberian pretes 1,setelah
pemberian pretes 1 dilakukan pembelajaran dengan alokasi waktu 45
menit. Proses pembelajaran dilaksanakan berdasarkan dengan rencana
yang telah disusun sebelumnya, Pelaksanaan pembelajaran didalam
penelitian tindakan kelas ini dibagi menjadi tiga bagian atau menjadi
tiga kegiatan yaitu:
1. Kegiatan pertama adalah Pembukaan.
2. Kegiatan yang kedua adalah kegiatan Inti.
3. Kegiatan yang ketiga adalah Penutup, yang diakhiri dengan
pemberian postest 1, secara sederhana tiga tahapan tersebut diperinci
agar mudah difahami yakni sebgai berikut:
a. Pendahuluan (10menit).

1. Peneliti mengucapkan Salam, sebelum memulai pembelajaran.

2. Peneliti memberikan apresepsi dan stimulus kepada siswa serta
memberi motivasi agar lebih semanga dalam proses
pembelajaran.

b. Kegiatan Inti (30 menit)
1. Pertama Guru Menyiapkan Kertas.
2. Kemudian Guru memulai pembelajaran dengan membagi

kelompok dan ketua kelompok.



3. Kemudian Guru menjelaskan materi yang akan diberikan kepada
masing-masing kelompok, dengan membaca kosa kata bahasa arab
yang akan dihafalkan oleh masing-masing kelompok.
4. Kemudian Guru memberikan tugas kepada masing-masing
kelompok untuk dihafalkan, lalu dibuat pertanyaan kepada
kelompok lain yang ditulis dikertas yeng telah disediakan untuk
dijadikan bola saljua.
c. Penutup (5 menit)
1. Peneliti memberikan pujian terhadap siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung.
2. Peneliti memberikan informasi mengenai materi berikutnya.
3. Peneliti Menutup Pembelajaran.
4. Peneliti mengucap doa dan salam.
c. Pelaksanaan Pengamatan
Pelaksanaan Pengamatan, kegiatan yang dilaksanakan pada tahap
ini adalah melakukan pembelajaran sesuai yang direncanakan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Teman sejawat sebagai kolaborator
melakukan Observasi pada saat proses pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan, Observasi mengamati proses pembelajaran yang sedang

berlangsung.

Hasil belajar dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh

Observator ini dijadikan bahan diskusi untuk mengetahui



perkembangan proses pembelajaran pada Siklus 1. Fokus pengamatan
adalah pada pengolahan pembelajaran dengan MetSdewbal/
Throwing untuk meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VI dalam
menghafalkan kosa kata bahasa arab pada saat waktu pembelajaran

berlangsung pada pelaksanaan Siklus I.

. Pdlaksanaan Reflekd dan Revis

Pelaksanaan Fefleksi dan Revisi Tahapan ini adalah Tahapan yang
berhubungan atau berkenaan dengan proses dan dampak dari tindakan
yang dilkukan pada Siklus 1, Berdasarkan dari Hasil Observasi dan
pengamatan yang telah dilakukan pengamatan dan guru mata pelajaran
bahasa arab ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam melakukan
tindakan selanjutnya (Siklus 1l) agar kualitas dalam pembelajaran
Bahasa Arab melalui MetodeSnowball Throwing tersebut dapat
meningkat lebih dari siklus I.

Berdasarkan segi kualitas Penerapan dan Pelaksanaan proses
pembelajaran Bahasa Arab materi kosa kata melalui Metsdewbal/
Throwing mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari
kondisi atau keadaan pada saat pelaksanaan tindakan disiklus | yakni
siswa terlihat bersemangat dan aktif ketika mengikuti pembelajaran
Bahasa Arab menggunakan Metod&rowball Throwing tersebut.
Selain itu, ditunjukkan dengan perhatian dan partisipasi siswa

mengikuti permainan Bola Salju (Melempar Kertas yang berbentuk



bulat yang didalamnya diisi pertanyaan kosa kata bahasa arab) dengan
sebaik mungkin.

Namun meski demikian masih ada beberapa kekurangan yang
timbul dari penerapan metod&nowball Throwingini diantaranya
adalah:
1.Beberapa siswa terlihat tidak bekerja sama dengan kelompoknya dan

hanya mengandalkan anggota kelompoknya untuk menjawab soal

yang tertulis dikertas bola salju.

2.Beberapa siswa terlihat sungkan dan malu mengutarakan jawaban
maupun pertanyaan yang meraka dapat dari kelompok lain, sehingga
terlihat dari beberapa siswa tersebut belum menguasai dan belum
begitu lancar dalam menghafal kosa kata bahasa arab.

3.Beberapa siswa tidak begitu mamahami aturan permainan bola salju
dalam metodeSnowball Throwingdimana siswa yang sama untuk
kedua kalinya menjawab pertanyaan yang ditulis oleh kelompok
lainnya.

4.Tepatnya pada kelompok Il Perilaku beberapa siswa terkesan tidak
semangat kerena kelompoknya hanya ketua dan satu orang anggota
yang berminat dalam menjawab pertanyaan yang diperoleh dari

kelompok laint

4Refleksi dan Revisi Siklus I, 15 Juni 2020.



Kekurangan-kekurangan tersebut akan diperbaiki pada Siklus I

seperti yang terpapar dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabd 4.4

Hasil Refles dan Revisi Siklus | dan Perbakan Siklus|i

NO SIKLUS | SIKLUS 1I

1. Beberapa siswa sungkan unt{ Guru menunjuk dan merespon
mengutarakan jawaban dari | serta memberikan kesempatan
pertanyaan yang di peroleh | siswa untuk bertanya dan

menjawab.

2. Beberapa siswa tidak Guru memberikan penjelasan
memahami aturan permainan yang lebih rinci mengenai
bola salju dari metode atuarannya, sehingga masing-
Snowball Throwing masing siswa akan lebih fahan

dan jelas.

3. Beberapa siswa tidak bekerjag Guru Harus lebih teliti dalam
sama dengan kelompoknya | memantau proses berjalannya
dan mengandalkan anggota | pembelajaran dengan cara
kelompoknya untuk menjawa| berkeliling, sehingga tidak
pertanyaan yang di peroleh | memberi kesempatan siswa
dari kelompok lain. untuk bermalas-malasan.

4, Beberapa siswa terkesan tidg Guru memberikan semangat
bersemangat dan atau memberikan dorongan
kelompoknya hanya ketua | terhadap siswa agar tidak kala
dan satu orang anggota dengan kelompok lainnya.
yang berminat dalam
menjawab pertanyaan.

5. Beberapa siswa belum Guru mengulang-ngulang kosd

menguasai dalam
menghafalkan kosa kata
bahasa arab

kata yang akan dijadikan tugasg
ketikan menjelaskan materi.




x SIKLUS I
a. Pelaksanaan Perencanaan

Siklus Il dilaksanakan dalam satu kali pertemuan pertemuan
terjadawal pada tanggal 22 Juni 2020. Yang mana Siklus Il ini
diadakan dalam upaya memberbaiki dari hasil refleksi yang ditemukan
pada Siklus | untuk meningkatkan munat belajar siswa dalam
menghafal kosa kata bahasa arab. Sebelum melaksanakan tindakan
guru dan teman sejawat (Observaator) menyiapkan segala hal yang
akan dibutuhkan ketika melakukan Tindakan pada Siklus Il dan
melakukan pengeceka data-data pada Siklus | dengan teman sejawat
(Observaatory?

Selain merencanakan dan menyusun segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam tindakan selanjutnya pada Penelitian Siklua 11,
disiapkan pula tindak lanjut yang perlu dilaksanakan sesuai yang telah
dipaparkan dalam Tabel Hasil Reflesi dan Revisi Siklus | dan
Perbaikan Siklus IlI, Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan
tindakan dan pengamatan.

b. Pelaksanaan Tindekan
Pelaksanaan pemebelajara Siklus Il tidak berbeda jauh dari Siklus
I, Hanya saja pada siklus Il ini perbedaannya adalah memperbaiki dan
melengkapi kekurangan-kekuranga yang tercatat pada Siklus |, Pada

pertemuan Siklus Il ini semua siswa hadir dengan jumlah 20 orang

4Siklus 11, 22 Juni 2020.



siswa?® Yang mana guru dalam proses pembelajaran kali ini masih
barperan sebagai pengajar dan teman sejawat sebagai observator. Pada
Tahap Siklus Il ini sama dengan Tahap Siklus | hanya ada beberapa cara
yang berbeda dari Siklus I, Adapun tahapan menjadi tiga tahap yang
meliputi, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Tahap
Pelaksanaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut
1. Kegiatan Awal
a). Pendahuluan (5menit).
3. Peneliti mengucapkan Salam dan berdoa bersama agar pembelajaran
berjalan lancar dan bermanfaat, sebelum memulai pembelajaran.
4. Peneliti memberikan apresepsi dan stimulus kepada siswa serta
memberi motivasi agar lebih semangat dalam proses pembelajaran.
5. Guru menyapa dan memberi sedikit bercanda terutama kepda siswa
yang kurang semangat dan kurang berminat untuk belajar, ketika proses
pembelajaran.
d. Kegiatan Inti (30menit)
e. Pertama Guru Menyiapkan Kertas.
f. Kemudian Guru memulai pembelajaran dengan membagi kelompok
dan memilih ketua kelompok.
g. Guru menjelaskan kembali aturan-aturan dari permainan bola salju

dari MetodeSnowball Throwing

46Daftar Absensi, Kelas VI MI Darul Hikmah, 20 Juni 2020.



Kemudian Guru menjelaskan materi yang akan diberikan kepada
masing-masing kelompok, dengan membaca kosa kata bahasa arab
yang akan dihafalkan oleh masing-masing kelompok.

Sebelum memberikan tugas guru terlebih dahulu menawarkan
kepada semua siswa, apakah penjelasan guru ingin diterangkan
kembali atau tidak, karena dihawatirkan ada siswa yang belum
mengerti atau bahkan ada yang ingin ditanyakan kembali.

Kemudian Guru memberikan tugas kepada masing-masing
kelompok untuk dihafalkan, lalu dibuat pertanyaan kepada
kelompok lain yang ditulis dikertas yeng telah disediakan untuk
dijadikan bola salju.

Ketika proses pembelajaran berlangsung guru mengelilingi dan
mengontrol setiap kelompok agar semua anggota kelomok aktif dan
tidak memiliki waktu untuk bersantai-santai.

Ketika Permainan dimulai Guru menunjuk terlebih dahulu siswa
yang sungkan untuk mengutarakan medapat, untuk menjawab

pertanyaan.

m. Penutup (10 menit)

1. Peneliti memberikan pujian terhadap siswa dalam proses

pembelajaran berlangsung.

2. Peneliti memberikan pujian terhadap masing-masing kelompok,

karena banyak anggota kelompok yang antusias untuk menjawab

pertanyan tersebut.



3. Peneliti memberikan pujian kepada ketua kelompak karena sudah
menjadi ketua yang bertanggung jawab.

4. Peneliti memberikan informasi akan memberikan hadiah kepada
kelompok yang paling aktif dan paling berminat untuk menjawab.

5.  Peneliti Menutup Pembelajaran dengan mengucap doa dan salam.

Kegiatan akhir ini guru melakukan Refleksi bersama teman sejawat
sebagai observer (Kolaborator), membahas permainan bola salju dari
Penerapan Metod&nowball Throwingyang telah dilakukan selama dua
Siklus yaitu Siklus | dan Siklus Il. Selanjutnya Guru sebagai peneliti
memberikan reward sebagai bentuk terima kasih dan sebagai bentuk

apreasi kepada sisiwa kelompok Il yang telah memenangkan permainan.

Pengamat atau Observaer dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung atau pada saat pelaksanaan Tindakan. Observasi dilakukan
untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran
bahasa arab. Dalam observasi penelitian ini, peneliti dibantu teman
sejawat untuk melakukan observasi selama kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan kertas lembar observasi yang telah dibuat atau disiapkan

sebelumnya.



E.Pembahasan
1. Data Peningkaan Pengdolan Pembelgaran
Pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan MStaaeba//

Throwingpada Siklus 1, Observer memberikan Nilai 3.5 yang menujukkan
bahwa pembelajaran berlangsung cukup baik maskipun tidak begitu
sempurna. Observe memberikan masukan dan saran agar peneliti
meberikan motivasi untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam
belajar bahasa arab. Observer juga memberikan masukan bahwa umpan
balik yang baik dari guru terhadap siswa belum begitu tampak hal ini
terlihat pada item nomor 6 tentang umpan balik observer masih
memberikan nilai 2 karena menurut observer pada saat evaluasi guru
kurang memberikan umpan balik ke siswa sehingga siswa menjadi
sungkan untuk mengutarakan jawaban dan kurang semangat dalam
pembelajarafi!

Pada Siklus 1l peneliti mencoba memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang berada pada Siklus I, Seperti kurangnya minat siswa
dalam pembelajaran, dengan cara memberikan masukan, motivasi dan
meberikan pertanyaan kepada siswa yang kurang aktif serta memberika
informasi bahwa kelompok yang aktif dan banyak menjawab pertanyaan
akan mendapatakan reward. Berkaitan dengan kurangnya umpan balik
dari guru kepada siswa, peneliti memperbaikinya dengan cara menanggapi

dan merespon siswa yang mengalami kesulitan menghafalkan kosa kata

47Siti Amina, Observasi, 22 Juni 2020.



bahasa arab sehingga sebagian siswa sungkan untuk menjawab
pertanyaan, untuk menghindari hal tersebut guru sering memberikan
pertanyaan kepada anggota kelompok yang dianggap memiliki kesulitan
dalam mengingat kosa kata yang sudah dihafalkan.

Perbaikan yang telah dilaksanakan pada Siklus Il pada pengelolaan
pembelajaran sudah efektif, Hal ini terbukti adanya perubahan yang
signifikan pada penilaian pengelolaan pembelajaran yang diberikan
observer pada Siklus Il yaitu sebesar 4,2. Observer memberikan catatan
yaitu aga peneliti mematangkan materi seperti memberikan tambahan
penjelasan tentang kosa kata bahasa arab, mengulang-ngulang kosa kata
bahasa arab yang akan dihafalkan, dan memerintah siswa untuk mambaca
kosa kata bahasa arab yang akan dihafalkan pada saat pembelajaran
selanjutnyz'®

Pertemuan pada Siklus Il sudah ada perkembangan dibandingakan
pada pertemuan Siklus | banyak anngota kelompok yang menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diperoleh dari kelompok lain yang sesuai
dengan Aturan-aturan dalam permianan dengan Metdsieowball
Throwing dan perilaku siswa yang sebelumnya kurang berminta untuk
mengikuti pembelajaran sudah mulai berubah, karena guru memberikan
pengawasan terhadap siswa di setiap kelompok.

Pada Siklus Il terdapat banyak item yang mengalami peningkatan

salah satunya ada pada item nomor 3 tentang memberikan bantuan
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kepada siswa yang kesulitan yang semula pada Siklus | hanya
mendapatkan nilai 4 (baik sedangkan pada Siklus II mendapatkan
keterangan nilai 5 (sangat baik). Kendala di Siklus | berkaitan item
nomor 6 (Umpan Balik) sudah mengalami peningkatan yang signifikan
yaitu pada Siklus | mendapat Nilai 2 (Kurang Baik) dan pada Siklus Il
mendapatkan Nilai 4 (Baik) peningkata dalam Siklus Il lebih baik
dibandingkan pada SiklusH.

Peningkatan nilai yang berkaitan observer dilembar observasi
yaitu pada Siklus | sebesar 3,5 dan menjadi 4,2 pada Siklus I, peneliti
dan observer menilai bahwa pengelolaan proses pemelajaran dengan
penerapan Metod&nowball Throwingdalam katagori baik, Sehingga
dengan ini dapat disimpulkan bahwa pembelajara bahasa arab dengan
metode Snowball Throwingmengalami peningkatan yang cukup baik
yang dimulai dari tahap Siklus | yang dilanjutkan Tahap Siklus II.

Perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan oleh peneliti yang
dibantu oleh observer dan pihak-pihak lembaga pada tahap Siklus | dan
pada tahap Siklus Il ingin mengetahui perkembangan minat belajar
siswa kelas VI pada Mata Pelajaran Bahasa Arab, Apakah dengan
diterapkan Metode Snowball ThrowingMinat siswa dalam proses

pembelajaran menjadi meningkat.

49 Refleksi, Siklus 1, 22 JUNI 2020.



Tabd 5.1:Hasil Obsrvas

ASPEK YANG DI NILAN NILAI
NO PENDAHULUAN SIKLUS | SIKLUS
I ]

1. | 1 Menyiapkan siswa secara Psikis dan Fisik un 3 4
mengikuti pembelajaran.

1. | 2 Mengiformasikn Tujuan Pembelajaran. 3 4

1.| 3 Memunculkan Rasa ingin Tahu atau Memotiv 3 4
siswa.

1.| 4 Megaitkan pembeljaran dengan pengetah 4 4
siswa.

KEGIATAN INTI

2. | 1 Memperaktikkan Metode Snowball Throwing 5
dalam Pembelajaran (yaitu bentuk permainan).

2. | 2 Siswa Membaca dan mengulang kosa kata ba| 4 5
arab yang dibaca gurunya.

2. | 3 Memberi bantuan kepada Siswa yang kesulita 4 5

2. | 4 Guru Membaca kosa kata bahasa arab yang & 4 4
dihafalkan.

2. | 5 Siswa membac dan mengulang kosa kata bah 3 4
arab yang akan dihafalkan.

2. | 6 Guru memberikan Umpan Balik. 2 4

2. | 7 Memberikan Test Lisan Kepada Siswa Secara 2 4
Individual.

PENUTUP

3. | 1 Memberi Motivasi Kepada Siswa untuk Tetap 5 4
Bersemangat dalam Belajar.

3. | 2 Memberikan Kesempatan Siswa Memberi unt 3 3
membuat kesimpulan berkaiatan dengan
pembelajaran.

3. | 3 Siswa Antusias atau Termotivasi. 3 4




4 Guru Antusias atau Termotivasi. 3 4

Jumlah Total 52 63

Skor Akhir 3.5 4.2

2. Data Peningkaan Kemampuan Belajaran Bahasa Arab
Pada Peningkatan pemahaman terhadap Penerapan Metode
Snowball Throwingini dapat dilihat dari hasil test siswa yang diberikan
oleh peneliti pada saat pembelajaran berlangsung. Hasil tersebut akan
dibandingkan dengan niali awal siswa yang didapat oleh peneliti dan

observer dari nilai Pretest dan Postest.

Kemampuan Peningkatan belajar bahasa arab seperti menghafal dan
mengingat kosa kata bahasa arab dilihat dari hasil test yang peneliti
berikan kepada siswa saat sebelum pemebelajaran (Pretest) dan setelah
pembelajaran (Postest). Data-data tersebut kemudian diubah menjadi rata-
rata kelas sehingga data dapat digunakan peneliti untuk membandingkan

hasil Pretest |, Postest |, Pretest I, dan Postest Il dari hasil penefitia

Pada pelaksanaan siklus 1 nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa
pada pelaksanaan pretest 1 mendapatkan nilai 64.5 dan terjadi penigkatan
setelah diterapknannya Metodgernowball Throwinghal ini terlihat dengan
nilai rata-rata siswa saat postest 1 sebesar 67.25. Kemudian peneliti

melakukan evaluasi dengan observasi mengenai hagil giperoleh pada
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siklu I, peneliti memutuskan melanjutkan penelitian pada sikluS Il dengan
pertimbangan masih terdapat 8 siswa yang tidak mengalami peningkatan

(skor test) sama sekali, dan akan dilanjutkan ke Siklus II.

Pada sikludl nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan yang
cukup bagus dari 68.75 (rata-rata Pretéyimenjadi 72.5 (rata-rata Postest
[I), hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai beradaptasi dan memahami
dengan penerapan Metod&owball ThrowingKelas VI Ml Darul Hikmah
dan merasa mudah dalam pembelajaran Bahasa . APaingkatan
kemampuan siswa dalam Menghafal kosa kata bahasa arab sangat
signifikan terutama nampak pada peningkatan nilai rata-rata postes 1
dibanding dengan nilai rata-rata postis yaitu dari 67.25 menjadi 72.5,
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Metdttwowball
Throwing dapat meningkatkan Minat belajar siswa Kelas VI Ml Darul

Hikmah??!

Tahapan-tahapan yang sudah dilaksanakan mulai dari tahapan
Siklus | beserta refleksi dan revisi, Tahapan Siklus Il beserta refts
revisi yang telah dilaksanakan peneliti dengan bantuan pihak-pihak
lembaga sudah memberikan hasil, dimana hasilnya suda dipaparkan diatas

dan sudabh rinci.

5IHasil Nilai Siklus | dan Siklus 1.



Dafatr Nilai

Tabd 5.2 Hasil Test

Siswa Kelas VI

Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah

Siklus | Siklus 1l
No Nama
Pretest | | Postest|| Pretest|| Pretestll

1 | Faza Ansori Putra 65 65 70 75
2 | Arman Ary Arya 65 65 70 70
3 | Moh. Syaifuddin Ramadhan 65 65 70 70
4 | Faris Musi Putra 65 65 70 75
5 | Putra Ramadhan 65 65 70 70
6 | Asroful Anam 65 70 70 75
7 | +DLNDO $XOL\Dn 65 70 70 75
8 | +DOLPDWXYV 6DnC 60 65 65 65
9 | Wildan Firdaus 65 70 65 70
10 | Nailatul Hasanah 65 65 70 75
11 | Khirul Anwar 60 65 70 70
12| 6DNLUDWXO 0XW 65 65 65 65
13 | Nova Tresna Amalia 70 70 70 75
14 | Nur Safitri 60 70 70 80
15 | Ardila Rahmawati 60 65 65 65
16 | Mila Dama Yanti 60 70 70 75
17 | Nadiatul Fatonah 65 65 65 65
18| 1DLODWXYVY 6DnD( 65 70 70 75
19 | Syaifulloh 70 70 70 80
20 | M. Irfan 70 70 70 80

Rata-rata Kelas 645 6725 68,75 725




3. Data Respon Siswa PadaPembelgaran Metode Srowbd/ Throwing

Pada pembelajaran ini peneliti melihat dari hasil angket yang
diberikan kepada siswa, peningkatan respon siswa pada pembelajaran ini
dapat terlihat pada masing-masing item angket. Seperti pada item angket
nomer 3 yaitu tentang pemahaman siswa terhadap pembelajaraa, pad
siklus | siswa yang memilih sangat setuju (SS) hanya 10% dan meningkat
pada siklusll menjadi 25%, juga pada item nomer 11,12,13 mengenai
respon positif siswa (rasa senang belajar bahasa arab dengan Metode
Snowball Throwing, pada siklud siswa yang memilih sangat setuju (SS)

hanya 5% dan meningkat menjadi 80% pada siklus

Penelitian ini juga memperoleh data tingkat respon siswa pada tiap
siklus yaitu 16.2% pada siklus | dan meningkat menjadi 17% pada $iklus
Hal ini menunjukan bahwa respon siswa pada pembelajaran Bahasa Arab
dengan MetodeSnowball Throwingmemiliki nilai dalam kategori baik.
Dapat disimpulkan bahwa Metod&nowball Throwingmerupakan metode
pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan kemampuan menghafal kosa
kata bahasa arab Siswa Kelas VI MI Darul Hikmah Langkap Burneh

Bangkalarp?

52Hasil Angket Pembelajaran, Siklus | dan Siklus II.



BABV

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan pada penelitian inidayaeda
disimpulkan bahwa:

1) Metode Snowball Throwing sudah menjadi metode pembelajaran yang
tepat untuk diterpkan dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran bahasa arab kelas VI MI Darul Hikmah, Karena sudah
memberikan ketertarikan minat siswa dalam belajar didalam kelas.

2) Metode Snowball Throwingdapat meningkatkan minat belajar siswa
dalam pembelajaran bahasa arab kelas VI MI Darul Hikmah, kerena
siswa banyak yang memperhatikan ketika proses pembelajaran.

B. Saran
Untuk memberikan makna yang berharga terhadap penelitian tidakan kelas
yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1) Metode Snowball Throwingni adalah metode sederhana, namun efek
yang diberikan berpengaruh dalam meninngkatkan minat belajar sisaw
dalam proses pembelajaran bahasa arab tidak menutup kemungkinan
masih banyak metode yang lain yang lebih inovatif, dan efektif yang
mampu meningkatkan minat belajar siswa.

2) Penulis berharap perlu diadakan penelitian tindakan kelas lebih lanjut
yang dapat dikembangkan oleh peneliti lain, sehingga dapat menjadi

Lembaga Pedidikan Madrasah Ibtidaiyah kedepan yang lebih baik.



Daftar Pusaka

Aslinda. 2009. /mplementasi Metode Diskusi Mata Pelajaran Agidah Ahlag
.HODV 9,, OWV 5DXGDWXO 8O0OXP .ODPSLV %DQJNL

Darul Hikmah).

Anizah. 2016.Metode Role Playing Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
.HODV 9,,,$ 603 'DUXO +LNPDK /DQNDS %XUQHK %D ¢

STAI Darul Hikmah).

Anina. 2015. Penerapan Metode Snowball Thtowing Untuk Meningkatkan
Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Kelas V SD Tunas Harum Bangsa,

(Semarang: Universitas Negeri Semarang).

Aziz Abdul. 2020. Dokumen Sekolah[Mtul Hikmah.

Amina Siti. 2020. Wawancara, M|l Darul Hikmabh.

Amina Siti. 2020. Observasi, Kelas VI M| Darul Hikmah.

Arafat Yasir. 2019mplementasi Metode Jibril Dalam Meningkatkan
Kemampuan OHPEDFD $0O 4XUnhdbsih bilawdliDLembaga

TODNKDVVXVXO 4XUnD@NDUXOL patGVHRHPKN).

Bahriya. 2008 Afaqg Arabiyyah (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah).



Dewi. 2018. Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dengan Menggunakan
OHWRGH 6QRZEDOO 7KWRZLQJ 3DGD ODWD 3HODMD

Universitas Tarbiyah dan Keguruan Medan).

Farohah Dewi. 2020WawancaraMl Darul Hikmah.

Gustari Ardiana. 2018. Belajar Efektif dengan Metode Snoeball Trowing,

(Sumatra Barat).

Herawati. 2013. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Tugas Akhir Semester,

&LUHERQ 03URSRVDO pSyeksi Wugah)Xx W ,VODP 1HJHUL

Http://kbbi.kemdikbud.goo.ig/implementasi, 202&amus Besar Bahasa

Indonesia

Hasil Nilai Siklus | dan Siklus II.

Hasil Angket Pembelajaran, Siklus | dan Siklus II.

Halaliyah Riyatul. 20170, PSOHPHQWDVL OHWRGH 4XLFN 2Q 7Kl
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas X TKJ Pada Bidang Studi
SHQGLGLNDQ $JDPD ,VODP 'L 60. 1XUXO $PDQDK p

Hikmabh).

Hasan Musohihul. 2020. PAlI Semester Wodel dan Strategi Pembelajaran

(STAI Darul Hikmah).



Nawawi lbnu. 2016.Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan
Motivasi Pelajaran PA/Kelas IX SMP Yammer Tunjung Langakap

%XUQHK %DQJNDODQ o06NULSVLp 67$%, 'DUXO +LNP

Poerwandarto. 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Baddicus

QS. Yusuf (12): 2.

QS AnNalh(16): 125.

Safitri. 2019. Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi BakgaraS
'DODP ODWD 3HODMDUDQDQ 3%, 6'1 3UDVHK 6 RFDK

Darul Hikmah).

Suarsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakaneka

Cipta).

Sukandarrumidi. 2006. Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada

University).

Sudijono. 2012. Statistik Pendidikan, (Depok: Raja Gofindo Persada).

Sugiono. 2012. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung:

Alfabeta).

Subana. 2005. Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia).

Usman. 2007Konteks Implementasi Berbasis Kurikulyfdakarta: PT Graftindi

Persada).



Yuliawati. 2012. Penelitian Tindakan Kelas Untuk Tenaga Pendidik Profesional,

(Yogyakarta: Pedagogia).



LAMPIRAN-LAMPIRAN SKRIPSI



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Fatimatus Sahro
NIM : 201693010750
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa skripsi dengan juduhn,P S O H RvieiQd&/ [3awball

Throwing Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Bahasa Arab Kelas VI MI Darul Hikmah Langkap Burneh Bangkgtar, QL VHFDUD
keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-
bagian yang dirujuk sumbernya, dan babes dari plagiarisme. Jika dikemudian hari
terbukti bukan karya sendiri atau melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Bangkalan, 15 Agustus 2020

Saya yang menyatakan,

Fatimaus Sahro
NIM. 201693010750







DAFTAR RIWAY AT HIDUP

. ldentitas Diri
Nama : Fatimatus Sahro
Tmpt/Tgl Lahir : Bangkalan29 Desember 1997
Telpon/Hp : 085784464500
Email : Faza29@darul-hikmah
Nama Ayah : H. Abdus Somat
Nama lbu : Hamida (Alm)

. Riwayat Pendidikan

SD/MI : SDN Glintong 2
MI Sirojul Huda
SMP/MTS : SMPN 1 PASREPAN PASURUAN
SMA/MA : SMA PLUS DARUL HIKMAH
. Prestasi/Penghargaan

1. Mahasiswa Berprestasi STAIDHI Tahun Akademik 2018/2019.

2. Mahasiswa Berprestasi STAIDHI Tahun Akademik 2019/2020.
3. Nilai Tertinggi Ujian Komperensif

. Pengalaman Organisasi

1. Anggota Pasmi

2. Anggota UKM Qurani

3.

. Karya Tulis












DOKUMENTASI

Peneliti Menjelaskan kembali Aturan-aturan permainan Ragiklus II.

Salah satu kelompok antusias dengan Sesama anggotddada Siklus .

Salah satu kelompok Kompak dalam menjawab tugas atattgreyaan Pada Siklus II.



DOKUMENTASI

Siswa Membaca Kosa kata Bahasa Arab yang sudah dédiedalsebelum pelajaran
dimulai Pada Siklus II.

Masing- masing Kelompok mengumpulkan Bola Salju, S&edilemparkan pada
kelompok lain.

Pengisian Angket Pembelajaran.



DOKUMENTASI

Observer Memberikan Penilaian Ketika Peneliti Menerangkdateri pada Siklus I.

Pembentukan Kelompok Pada Siklus I.

Peneliti Menjelasakn Aturan-aturan Dalam Permainan Denddatode Snowball
Throwing pada Siklis 1.



DOKUMENTSI

Observer Memberikan Penilaian Ketika Peneliti Menerangkdateri yang akan
dipelajari pada tahap selanjutnya ( Tahap Siklus II).

Observer memberikan penilaian, bagaimana cara peneligmberikan Motivasi
kepada siswa agar memiliki semangat untuk belajar, padadp selanjutnya ( Tahap
Siklus II).

Pemberian Test Sebelum Ketahap Selanjutnya ( TahkpsSIl).



Rekapitulasi Angket Pembelajaran Bahasa Arab Dengan MetodsvBall Throwing

(Persentase)
N | Pertanyaan Siklus | Siklus 1l
° SS |S |N TS | STS|SS | S N TS | STS
1 | Saya mengikuti 60 |35 |5% |- - 70 |20 |10 |- -
pembelajaran bahasg o5 | % % |% |%

arab dengan
sungguh-sunguh.

2 | Sebelum pelajaran | 40 |55 | 5% | - - 50 {40 |10 |- -
saya mengulang % | % % | % | %
hafalan kosa kata
bahasa arab
bersama dengan
teman sekelas.

3 | Saya memahami 10 |80 |10 |- - 25 |60 |15 |- -
materi kosa kata % | % | % % % | %
bahasa arab yang
diberikan oleh guru

4 | Setiap kosa kata 20 |45 |35 |- - 65 [20 |15 |- -
bahasaarabyangdi| o |% | % % % | %
jelaskan oleh guru
dapat saya degar

dengan jelas.

5 | Jika saya tidak 20 |45 |35 |- - 65 [20 |15 |- -
mengerti guru % | % | % % % | %
langsung
memberikan
penjelasan.

6 | Saya mampu 20 |40 |40 |- - 10 |55 |35 |- -
mengulang bacaan | o, | 9% | % % % | %

kosa kata bahasa
arab yang dibaca
guru dengan baik.

7 | Saya selalu bertanya 5% | 5%/ 90 | - - 10 (45 |45 |- -
kepada guru % % | % | %
mengenai kosa kata
yang belum saya
pahami.




Apabila ada bacaan
yan sulit saya selalu
bertanya kepada
guru.

20
%

15
%

65
%

20
%

45
%

35
%

Apabila ada kosa kat|
yang sulit guru selalu
mengulang-ngulang
kosa kata tersebut.

20
%

20
%

55
%

45
%

35
%

20
%

Saya dapat
menghafal kosa kata
bahasa arab yang
diberikan guru.

5%

70
%

25
%

40
%

50
%

10
%

Saya senang belajar
bahasa arab dengan
metode snowball
throwing.

5%

70
%

25
%

80
%

20
%

Saya senang belajar
bahasa arab karena
saya dibimbing oleh
guru dan teman
sekelas

5%

90
%

5%

10
%

90
%

Saya rasa dengan
metode snowball
throwing menghafal
kosa kata bahasa
arab terasa mudah d
hafalkan.

5%

75
%

20
%

25
%

75
%

Setiap Akhir
pembelajaran bahas:
arab guru
memberikan motivas
belajar.

5%

40
%

55
%

10
%

90
%

Saya yakin bisa
mendapatkan nilai
yang baik karana say
belajar dengan
sungguh-sungguh

5%

30
%

65
%

20
%

80
%




Rekapitulasi Angket Pembelajaran Bahasa Arab Dengan MetodsvBall Throwing

(skor)
N | Pertanyaan Siklus | Siklus I
° SS|S [N |TS |STS|SS |S |N |TS |STS
1 | Saya mengikuti 12 |7 |1 - - 14 |4 2 - -

pembelajaran bahas:
arab dengan
sungguh-sunguh.

2 | Sebelum pelajaran | 8 11 |5 - - 10 |8 2 - -
saya mengulang
hafalan kosa kata
bahasa arab
bersama dengan
teman sekelas.

3 | Saya memahami 12 |16 |2 - - 5 12 |3 - -
materi kosa kata

bahasa arab yang
diberikan oleh guru

4 | Setiap kosa kata 14 |5 |1 - - 17 |2 1 - -
bahasa arab yang di
jelaskan oleh guru
dapat saya degar
dengan jelas.

5 | Jika saya tidak 4 9 |7 - - 13 |4 3 - -
mengerti guru
langsung
memberikan
penjelasan.

6 | Saya mampu 4 8 |8 - - 2 11 |7 - -
mengulang bacaan
kosa kata bahasa
arab yang dibaca
guru dengan baik.




Saya selalu bertanya
kepada guru
mengenai kosa kata
yang belum saya
pahami.

18

Apabila ada bacaan
yan sulit saya selalu
bertanya kepada
guru.

13

Apabila ada kosa kat|
yang sulit guru selalu
mengulang-ngulang
kosa kata tersebut.

11

Saya dapat
menghafal kosa kata
bahasa arab yang
diberikan guru.

14

10

Saya senang belajar
bahasa arab dengan
metode snowball
throwing.

14

16

Saya senang belajar
bahasa arab karena
saya dibimbing oleh
guru dan teman
sekelas

18

18

Saya rasa dengan
metode snowball
throwing menghafal
kosa kata bahasa
arab terasa mudah d
hafalkan.

15

15

Setiap Akhir
pembelajaran bahas:
arab guru

memberikan motivas

11

18




belajar.

Saya yakin bisa
mendapatkan nilai
yang baik karana say
belajar dengan
sungguh-sungguh

13

16

TOTAL

69

13

105

113

147

40




ANGKET PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DENGAN METODE SNOWBALL
THROWING

Petunjuk :

1. Pada Angket ini terdapat 15 pernyataan, pertimbangkan baik baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajarann yang baru
selesai kamu pelajari, dan tentukan kebenarannya, Berilah jawaban yang
benar-benar cocok dengan pilihanmu.

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan
kebenarannya.

3. Beritanda Ceklis pada kolom yang sesuai dengan pendapat kamu.

Keterangan pilihan jawaban:

SS : Sangat Setuju Nama Responden :
S : Setuju
N : Ragu-ragu/Netral Kelas
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju No. Absen
Pilihan Jawaban
NO Pertanyaan

SS| S| N |TS|STS

Saya mengikuti pembelajaran bahasa arab
dengan sungguh-sunguh.

Sebelum pelajaran saya mengulang hafalan K
2 | kata bahasa arab bersama dengan teman
sekelas.

Saya memahami materi kosa kata bahasa arg
yang diberikan oleh guru.
Setiap kosa kata bahasa arab yang di jelaskg
oleh guru dapat saya degar dengan jelas.

5 Jika saya tidak mengerti guru langsung
memberikan penjelasan.

Saya mampu mengulang bacaan kosa kata
bahasa arab yang dibaca guru dengan baik.
7 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai
kosa kata yang belum saya pahami.

3 Apabila ada bacaan yan sulit saya selalu
bertanya kepada guru.

Apabila ada kosa kata yang sulit guru selalu
mengulang-ngulang kosa kata tersebut.




Saya dapat menghafal kosa kata bahasa aral

10
yang diberikan guru.

11 Saya senang belajar bahasa arab dengan me
snowball throwing.

12 Saya senang belajar bahasa arab karena say
dibimbing oleh guru dan teman sekelas
Saya rasa dengan metode snowball throwing

13 | menghafal kosa kata bahasa arab terasa mug
di hafalkan.

14 Setiap Akhir pembelajaran bahasa arab guru
memberikan motivasi belajar.

15 Saya yakin bisa mendapatkan nilai yang baik

karana saya belajar dengan sungguh-sunggu




LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DENGAN
METODE SNOWBOLL THROWING

Mata Pelajaran : Nama Guru
Pokok Bahasan : Hari/Tanggal :
Pertemuan/ Siklus : Jam

Petunjuk :

1. Berikut ini daftar langkah-langkah pengelolaan pembelajaran bahasa arab

dengan Metode snowball throwing yang dilakukan guru di dalam kelas.

2. Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang

sesuai.
Catatan :

1 = Tidak Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Cukup Baik, 4 = Baik, 5 = Sarimk

N i Ada/ -
Aspek yang dinilai ' Penilaian Jumlah
Tidak

1 Pendahuluan 1123415

5. Menyiapkan siswa

Secara Psikis dan
fisik untuk

mengikuti proses

pembelajaran.

6. Menginformasikan

tujuan pembelajarar




7. Memuculkan rasa
ingin tahu/

memotivasi siswa.

8. Mengaitkan
pembelajran denga
pengetaahuan awa

siswa.

Kegiatan inti

8. Mempraktekkan
metode Snoball
throwing dalam

pembelajaran

9. Siswa membaca da
menghafalkan kosg

kata bahasa arab

10. Memberi bantuan
kepada siswa yang

kesulitan.

11.Guru membaca dar
menjelasakan kosa

kata bahasa arab.

12.Siswa
maonchafalalcan lrac
TT1ICT IUIIG.ICLI(J.I\C[I NUS
kata bahasa arab




13.Memberikan umpan
balik.

14.Memberikan tes
lisan kepada siswa

secara individu.

Penutup

4. Memberi motovasi
kepada siswa untuk
tetap bersemangat

dalam belajar.

5. Memberikan
kesempatan siswa
untuk membuat
kesimpulan
berkaitan dengan

pembelajaran.

6. Pengamatan

Suasana Kelas :

5. Siswa antusias/

termotivasi.

6. Guru antusias/

bersemangat.

JUMLAH




JENIS TEST
MATERI

1. Oigwd
2. 0p @
3 Xe";

4 & b
5.  Gap®

LEMBAR PRETES 1

: Lisan

. Kosa Kata Bahasa Arab

‘Minyak Tanah
‘Rela

: Lembu Betina
‘Kebun

:Orang Tua

‘Memetik



LEMBAR POSTEST 1

JENIS TEST : Lisan

MATERI : Kosa Kata Bahasa Arab
Hafalkan

1. &0 :Menolong

2. &® ‘Mulut

3. o8d o 0 ‘Mengail

4. 5680 :Menggali

5. B :Minyak Tanah



JENIS TEST

MATERI

o
Qx
o
8

I

10.

LEMBAR PRETES I

: Lisan

. Kosa Kata Bahasa Ara

Hafalkan

‘Rela

:Lembu Betina
‘Kamu (LK)
:Saja

:Dapur



JENIS TEST
MATERI

11. &w001
12. &5
13. O®6-
14. @80
15.  Wigel

LEMBAR POSTEST Il

: Lisan

. Kosa Kata Bahasa Arab

Menghafal

:Lainnya

:Dua Saudara
:Sekandung
:Menggali

:Minyak Tanah



variable Indikator Butir Sod
Nomor
Pembelajaran | 1. Mengikuti Pembelajaran Dengg 2 butir 1, 15
Sungguh-sungguh.
99 9 1 butir
2. Membaca Pelajaran Bersama
3. Mendengarkan Pembelajaran _
dengan baik. 3 butir 2
49,11
Pemahaman 1. Memahami Pembelajaran yan¢ 3 butir 3,13,6
diberikan oleh guru.
2. Menyelesaikan bacaan yang .
diberikan oleh guru. 1 butr
10
Kemampuan Gury 1. Memberikan Penjelasan apabil 1 butir 5
ada bacaan yang asing.
2. Mengulang bacaan yang sulit .
dimengerti oleh siswa. 1 butir
3. Membimbing Siswa hingga 8
semua bisa. 2 butir
7,12
Pemberian 1. Memberikan Motivasi Agar | 1 butir 14
Motivasi Senang Belajar Bahasa Arab.







